
MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA 

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 24 TAHUN 2018 

TENTANG 

KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN 

SURAT KETERANGAN ASAL UNTUK BARANG ASAL INDONESIA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan kelancaran arus 

barang dan mempermudah pelaksanaan penerbitan 

Surat Keterangan Asal untuk barang asal Indonesia 

dalam rangka ekspor, perlu mengatur kembali ketentuan 

mengenai Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan Surat 

Keterangan Asal untuk Barang Asal Indonesia; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan 

Menteri Perdagangan tentang Ketentuan dan Tata Cara 

Penerbitan Surat Keterangan Asal untuk Barang Asal 

Indonesia; 

Mengingat 	1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang 

Pengesahan Agreement Establishing The World Trade 

Organization (Persetujuan Pembentukan Organisasi 

Perdagangan Dunia) (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1994 Nomor 57, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 3564); 
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2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang 

Kepabeanan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1995 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3612) sebagaimana telah 

diubah dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 93, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4661); 

3. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang 

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4916); 

4. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang 

Perdagangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5512); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2017 tentang 

Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan 

Pajak yang Berlaku pada Kementerian Perdagangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 

Nomor 197); 

7. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang 

Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8); 
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8. Peraturan Presiden Nomor 48 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Perdagangan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 90); 

9. Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun 2017 tentang 

Pengesahan Protocol On The Legal Framework To 

Implement The ASEAN Single Window (Protokol Mengenai 

Kerangka Hukum Untuk Melaksanakan ASEAN Single 

Window) (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2017 Nomor 99); 

10. Peraturan 	Menteri 	Perdagangan 	Nomor 

41/ M-DAG/ PER/ 	tentang Ketentuan Ekspor Kopi; 

11. Peraturan 	Menteri 	Perdagangan 	Nomor 

13/ M-DAG/ PER/3/2012 tentang Ketentuan Umum di 
Bidang Ekspor (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2012 Nomor 395); 

12. Peraturan 	Menteri 	Perdagangan 	Nomor 

77 / M-DAG/ PER/ 10/2014 tentang Ketentuan Asal 

Barang Indonesia (Rules of Origin of Indonesia) (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1703); 

13. Peraturan 	Menteri 	Perdagangan 	Nomor 

08/ M-DAG/PER/2/ 2016 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kementerian Perdagangan (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 202); 

14. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 6/ PMK.010/2017 

tentang Penetapan Sistem Klasifikasi Barang dan 

Pembebanan Tarif Bea Masuk atas Barang Impor (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 176); 

15. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

229/ PMK .04/2017 Tentang Tata Cara Pengenaan Tarif 

Bea Masuk atas Barang Impor Berdasarkan Perjanjian 

Atau Kesepakatan Internasional (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 1980); 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN MENTERI 	PERDAGANGAN TENTANG 

KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN 

SURAT KETERANGAN ASAL UNTUK BARANG ASAL 

INDONESIA. 



Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Ketentuan Asal Barang Indonesia (Rules of Origin of 

Indonesia) adalah peraturan perundang-undangan dan 

ketentuan administratif yang bersifat umum yang 

diterapkan untuk menentukan asal barang Indonesia. 

2. Surat Keterangan Asal (Certificate of Origin) yang 

selanjutnya disingkat SKA adalah dokumen yang 

membuktikan bahwa barang ekspor Indonesia telah 

memenuhi Ketentuan Asal Barang Indonesia (Rules of 

Origin of Indonesia). 

3. Sistem elektronik SKA yang selanjutnya disebut 

e-SKA adalah sistem pengajuan dan penerbitan SKA 

secara elektronik. 

4. Eksportir adalah orang perseorangan atau lembaga atau 

badan usaha, baik yang berbentuk badan hukum 

maupun bukan badan hukum, yang melakukan ekspor. 

5. Barang adalah barang mentah, barang setengah jadi, 

atau barang jadi. 

6. Barang asal Indonesia (Indonesia originating goods) 

adalah Barang yang berasal dari Indonesia yang telah 

memenuhi Ketentuan Asal Barang Indonesia (Rules of 

Origin of Indonesia). 

7. Hak Akses adalah hak yang diberikan untuk melakukan 

interaksi dengan sistem elektronik yang berdiri sendiri 

atau dengan jaringan. 

8. Formulir SKA adalah daftar isian yang telah dibakukan 

dalam bentuk, ukuran, warna, dan jenis peruntukan 

serta isinya sesuai dengan perjanjian internasional yang 

telah disepakati, ditetapkan sepihak oleh suatu negara 

atau sekelompok negara tujuan ekspor, atau yang 

ditetapkan berdasarkan Peraturan Perundang-undangan. 

9. Surat Keterangan Asal Elektronik yang selanjutnya 

disingkat SKA Elektronik adalah data dari Surat 

Keterangan Asal yang penyampaiannya dilakukan secara 

elektronik kepada negara tujuan ekspor sesuai dengan 

pen anjian atau kesepakatan internasional. 

10. Qualifying Value Content yang selanjutnya disingkat QVC 

adalah kandungan nilai yang memenuhi kualifikasi atas 



bahan baku, tenaga kerja, overhead, dan keuntungan, 

serta biaya-biaya lain pada barang yang dihasilkan, yang 

dinyatakan dalam presentase. 

11. Regional Value Content yang selanjutnya disingkat RVC 

adalah kandungan nilai regional atas bahan baku, tenaga 

kerja, overhead, dan keuntungan, serta biaya-biaya lain 

pada barang yang dihasilkan, yang dinyatakan dalam 

presentase. 

12. Change in Tariff Classification yang selanjutnya disingkat 

CTC adalah perubahan klasifikasi pada proses produksi 

barang yang menggunakan bahan baku yang bukan 

berasal dari negara anggota perjanjian atau kesepakatan 

internasional. 

13. Instansi Penerbit SKA yang selanjutnya disingkat IPSKA 

adalah instansi/ badan/ lembaga yang ditetapkan oleh 

Menteri dan diberi kewenangan untuk menerbitkan SKA. 

14. Pejabat Penerbit SKA adalah pegawai tetap pada IPSKA 

yang telah ditetapkan oleh Menteri dan diberi 

kewenangan serta tanggung jawab untuk menerbitkan 

SKA. 

15. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang perdagangan. 

16. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perdagangan 

Luar Negeri Kementerian Perdagangan. 

17. Direktur adalah Direktur Fasilitasi Ekspor dan Impor, 

Direktorat Jenderal Perdagangan Luar Negeri 

Kementerian Perdagangan. 

Pasal 2 

(1) SKA yang diatur dalam Peraturan Menteri ini meliputi 

SKA Preferensi dan SKA Non Preferensi. 

(2) SKA Preferensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

digunakan terhadap Barang ekspor Indonesia untuk 

memperoleh fasilitas pengurangan atau pembebasan tarif 

bea masuk yang diberikan: 

a. oleh suatu negara atau sekelompok negara 

berdasarkan 	ketentuan 	dalam 	pen anj ian 

internasional yang telah disepakati; atau 



b. berdasarkan penetapan sepihak dari suatu negara 

atau sekelompok negara tujuan ekspor. 

(3) SKA Non Preferensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

digunakan terhadap barang ekspor Indonesia tanpa 

memperoleh fasilitas pengurangan atau pembebasan tarif 

bea masuk. 

Pasal 3 

(1) Eksportir harus menggunakan SKA Preferensi dan/atau 

SKA Non Preferensi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2 untuk mengekspor Barang tertentu. 

(2) Barang tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

Pasal 4 

SKA hanya dapat diterbitkan oleh IPSKA yang ditetapkan 

oleh Menteri. 

SKA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterbitkan 

melalui e-SKA. 

Ketentuan lebih lanjut mengenai IPSKA diatur dengan 

Peraturan Menteri. 

Pasal 5 

(1) Eksportir hanya dapat mengajukan permohonan 

penerbitan SKA melalui e-SKA setelah mendapatkan 

Hak Akses. 

(2) Hak Akses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diberikan oleh IPSKA. 

Pasal 6 

(1) Eksportir yang merupakan orang perseorangan dapat 

mengajukan Hak Akses kepada IPSKA. 

(2) Eksportir yang merupakan lembaga atau badan usaha 

hanya dapat mengajukan Hak Akses kepada: 



a. IPSKA sesuai dengan domisili lembaga atau badan 

usaha; atau 

b. IPSKA terdekat, dalam hal ketentuan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a tidak dapat dipenuhi. 

Pasal 7 

(1) Hak Akses sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 

bagi Eksportir yang merupakan orang perseorangan dapat 

diperoleh dengan melakukan registrasi melalui e-SKA dan 

mengunggah hasil pindai/ scan dokumen asli: 

a. Nomor Pokok Wajib Pajak dan Kartu Tanda 

Penduduk, bagi Warga Negara Indonesia; atau 

b. paspor bagi Warga Negara Asing. 

(2) Hak Akses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya 

digunakan untuk permohonan SKA bagi ekspor Barang 

untuk keperluan tertentu. 

(3) Barang untuk keperluan tertentu sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) meliputi: 

a. Barang penumpang; 

b. Barang kiriman; 

c. Barang pameran; dan/ atau 

d. Barang contoh. 

Pasal 8 

Hak Akses sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 bagi 

Eksportir lembaga atau badan usaha dapat diperoleh dengan 

melakukan registrasi melalui e-SKA dan mengunggah hasil 

pindai/ scan dokumen asli: 

a. Surat Izin Usaha Perdagangan atau izin usaha dari 

kementerian 	teknis/ lembaga 	pemerintah 	non 

kementerian/ instansi; 

b. Tanda Daftar Perusahaan; 

c. Nomor Pokok Wajib Pajak; dan 

d. surat keterangan domisili kantor pusat dan/atau kantor 

operasional perusahaan. 
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Pasal 9 

Untuk mendapatkan aktivasi Hak Akses, Eksportir harus 

menyampaikan dokumen asli sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 7 dan Pasal 8 kepada IPSKA sesuai pengajuan registrasi 

Hak Akses. 

Pasal 10 

(1) Permohonan penerbitan SKA harus diajukan oleh 

Eksportir yang telah mendapatkan aktivasi Hak Akses 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 kepada IPSKA. 

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) oleh 

Eksportir yang merupakan orang perseorangan diajukan 

kepada IPSKA sesuai dengan pilihan Eksportir. 

(3) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) oleh 

Eksportir yang merupakan lembaga atau badan usaha 

diajukan kepada: 

a. IPSKA berdasarkan tempat pengajuan registrasi Hak 

Akses; 

b. IPSKA terdekat dengan tempat barang diperoleh atau 

diproduksi; atau 

c. IPSKA terdekat dengan kantor pusat atau kantor 

operasional eksportir. 

Pasal 11 

(1) Permohonan penerbitan SKA sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 10 dilakukan dengan mengisi data melalui 

e-SKA. 

(2) Permohonan penerbitan SKA sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) bagi Eksportir yang merupakan orang 

perseorangan, harus dilengkapi dengan hasil pindai/ scan 

dokumen asli: 

a. bukti pembelian Barang yang dimintakan SKA; 

b. pernyataan produsen atas Barang yang dimintakan 

SKA; atau 

c. dokumen lain yang dapat menjelaskan keperluan 

ekspor Barang. 

(3) IPSKA dapat menerbitkan SKA bagi Eksportir 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) guna mengekspor 



Barang untuk keperluan tertentu sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 7 ayat (3) dalam jumlah dan nilai yang wajar. 

(4) Permohonan penerbitan SKA sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) bagi Eksportir yang merupakan lembaga 

atau badan usaha harus dilengkapi dengan hasil 

pindai/ scan dokumen asli: 

a. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB); 

b. bill of lading (B/L), air way bill (AWB), atau cargo 

receipt; 

c. invoice; 

d. packing list; dan 

e. perhitungan struktur biaya (cost structure) proses 

produksi pada setiap jenis Barang ekspor, dalam hal 

pemenuhan kriteria asal Barang (Origin Criteria) 

menggunakan metode nilai tambah berupa: Regional 

Value Content (RVC) atau Qualifying Value Content 

(QVC), dan/atau perubahan pos tarif: Change in 

Tariff Classification (CTC). 

(5) Dalam hal penerbitan SKA tanpa dilengkapi dengan 

dokumen Bill of Lading (B/L) atau Air Way Bill (AWB) 

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b, maka 

Eksportir wajib menyampaikan hasil pindai/ scan 

dokumen asli Bill of Lading (B/L) atau Air Way Bill (AWB) 

kepada IPSKA melalui e-SKA paling lama 10 (sepuluh) 

hari kerja terhitung sejak tanggal penerbitan SKA. 

(6) Format perhitungan struktur biaya sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) huruf e tercantum dalam 

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Peraturan Menteri ini. 

(7) Perhitungan struktur biaya (cost structure) proses 

produksi pada setiap jenis Barang ekspor sebagaimana 

dimaksud pada ayat (4) huruf e harus memperhatikan 

aspek antara lain: 
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a. tipe; 

b. model; 

c. ukuran; dan/ atau 

d. warna. 

(8) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

merupakan dokumen yang bersifat rahasia dan hanya 

diperuntukkan dalam rangka penerbitan SKA dan 

keperluan penentuan asal Barang. 

(9) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengisian data 

melalui e-SKA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 

Pasal 12 

(1) Berdasarkan permohonan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 11 ayat (1), Pejabat Penerbit SKA hams meneliti 

dan memeriksa: 

a. pemenuhan Ketentuan Asal Barang Indonesia (Rules 

of Origin of Indonesia) sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan dan/atau perjanjian internasional yang 

disepakati; dan 

b. kelengkapan dan keabsahan dokumen permohonan 

penerbitan SKA. 

(2) Pejabat Penerbit SKA dapat melakukan pemeriksaan 

lapangan terhadap pemenuhan Ketentuan Asal Barang 

Indonesia (Rules of Origin of Indonesia) sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf a untuk: 

a. permohonan SKA yang pertama; dan/atau 

b. permohonan SKA yang diragukan asal Barang yang 

akan diekspor. 

Pasal 13 

(1) Dalam hal hasil atas penelitian dan pemeriksaan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 dinyatakan telah 

memenuhi ketentuan, lengkap, dan benar, Pejabat 

Penerbit SKA memberikan persetujuan untuk penerbitan 

SKA. 



(2) IPSKA menerbitkan SKA paling lambat 1 (satu) hari kerja 

terhitung sejak tanggal diterimanya permohonan 

penerbitan SKA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

secara lengkap dan benar. 

(3) Dalam hal hasil atas penelitian dan pemeriksaan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 dinyatakan tidak 

memenuhi ketentuan, lengkap, dan/atau benar, IPSKA 

menyampaikan penolakan penerbitan SKA paling lambat 

1 (satu) hari kerja. 

Pasal 14 

(1) Penerbitan SKA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 

ayat (1) dicetak pada Formulir SKA ash yang diperoleh dari 

IPSKA dan ditandatangani Pejabat Penerbit SKA. 

(2) Ketentuan mengenai tata cara untuk memperoleh Formulir 

SKA ash dari IPSKA diatur dalam Peraturan Menteri. 

Pasal 15 

(1) Dalam hal ketentuan dalam perjanjian internasional yang 

telah disepakati menyatakan bahwa pertukaran data SKA 

dilakukan secara elektronik, penerbitan SKA sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) dapat dilakukan dalam 

bentuk SKA Elektronik. 

(2) SKA Elektronik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

memiliki kekuatan hukum yang sama dan dapat digunakan 

oleh Eksportir sebagai dokumen pendukung ekspor Barang 

Asal Indonesia. 

Pasal 16 

(1) Dalam hal Eksportir ingin mengajukan perubahan SKA yang 

telah diterbitkan, Eksportir mengajukan permohonan 

penerbitan SKA perubahan kepada IPSKA dengan tembusan 

kepada Direktur. 

(2) Perubahan data dapat dilakukan dalam hal Barang belum 

dikeluarkan dari kawasan pabean di negara tujuan ekspor. 
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(3) Penerbitan SKA perubahan dapat dilakukan dalam hal tidak 

mengubah: 

a. nama dan alamat eksportir; 

b. keterangan, tanda, label, dan nomor pada kemasan 

Barang; 

c. jenis pada kemasan Barang; 

d. kriteria asal Barang; dan/atau 

e. nama IPSKA. 

(4) Permohonan penerbitan SKA perubahan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) bagi Eksportir yang merupakan 

lembaga atau badan usaha hams dilengkapi dengan hasil 

pindai/scan dokumen asli: 

a. invoice perubahan; dan 

b. packing list. 

(5) IPSKA wajib memeriksa keabsahan dokumen permohonan 

yang dipersyaratkan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

terhitung 5 (lima) hari kerja sejak tanggal permohonan SKA 

Perubahan. 

(6) Dalam hal keabsahan dokumen sebagaimana dimaksud 

pada ayat (5) telah terpenuhi, IPSKA wajib menyampaikan 

kepada Direktur untuk mendapatkan persetujuan SKA 

perubahan secara tertulis paling lama 3 (tiga) hari kerja. 

(7) Direktur memberikan persetujuan SKA perubahan secara 

tertulis paling lama 5 (lima) hari kerja sejak tanggal 

penyampaian hasil pemeriksaan SKA perubahan oleh IPSKA. 

(8) IPSKA wajib menerbitkan SKA perubahan berdasarkan 

persetujuan Direktur sebagaimana dimaksud pada ayat (7) 

paling lama 3 (tiga) hari kerja. 

Pasal 17 

(1) Dalam hal terdapat keraguan terhadap SKA, otoritas yang 

berwenang di negara tujuan ekspor dapat mengajukan 

permintaan verifikasi mengenai keabsahan dan kebenaran 

data dan/atau keterangan dalam SKA. 
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(2) Permintaan verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

disampaikan kepada Direktur. 

(3) Berdasarkan permintaan verifikasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2), Direktur meminta kepada IPSKA untuk 

melakukan verifikasi terhadap SKA. 

(4) Berdasarkan permintaan Direktur sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3), IPSKA dapat meminta klarifikasi kepada 

Eksportir mengenai keabsahan dan kebenaran data 

dan/atau keterangan dalam SKA. 

(5) Eksportir sebagaimana dimaksud pada ayat (4) wajib 

menyampaikan tanggapan atas verifikasi SKA kepada IPSKA 

paling lama 14 (empat belas) hari kerja terhitung sejak 

tanggal permintaan verifikasi. 

(6) Tanggapan atas keraguan mengenai keabsahan dan 

kebenaran data dan/atau keterangan dalam SKA 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus disampaikan 

oleh IPSKA kepada otoritas yang berwenang di negara tujuan 

ekspor dengan tembusan kepada Direktur paling lama 30 

(tiga puluh) hari kerja terhitung sejak tanggal dikirimkannya 

permintaan verifikasi yang disampaikan oleh Direktur. 

Pasal 18 

(1) Dalam hal masih terdapat keraguan atas tanggapan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 ayat (6), otoritas 

yang berwenang di negara tujuan ekspor dapat mengajukan 

permohonan kunjungan verifikasi kepada Direktur. 

(2) Kunjungan verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan setelah mendapat persetujuan dari Direktur. 

(3) Pelaksanaan kunjungan verifikasi oleh otoritas yang 

berwenang di negara tujuan ekspor harus didampingi oleh 

pejabat IPSKA terkait dan Eksportir yang bersangkutan. 

(4) Pelaksanaan kunjungan verifikasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) dapat didampingi oleh pejabat di Direktorat 

Jenderal Perdagangan Luar Negeri. 
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Pasal 19 

Sanksi penangguhan penerbitan SKA berikutnya dikenakan 

terhadap: 

a. Eksportir yang tidak menggunakan SKA Preferensi 

dan/atau SKA non-Preferensi untuk mengekspor Barang 

tertentu; dan/atau 

b. Eksportir yang tidak menyampaikan: 

1. hasil pindai/ scan dokumen asli Bill of Lading (B/L) 

atau Air Way Bill (AWB) sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 11 ayat (5); dan/atau 

2. tanggapan atas verifikasi sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 17 ayat (5). 

Pasal 20 

Ketentuan dan tata cara penerbitan SKA selain tunduk pada 

ketentuan Peraturan Menteri ini juga tunduk pada ketentuan 

lain yang ditetapkan dan/atau perjanjian internasional yang 

disepakati. 

Pasal 21 

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, SKA yang 

telah diterbitkan berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan 

Nomor 22 / M -DAG/ PER/ 3/ 2015 tentang Ketentuan dan Tata 

Cara Penerbitan Surat Keterangan Asal untuk Barang Asal 

Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 

Nomor 528), dinyatakan tetap berlaku sampai dengan masa 

berlakunya berakhir. 

Pasal 22 

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan 

Menteri Perdagangan Nomor 22/ M-DAG/PER/3/2015 tentang 

Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan Surat Keterangan Asal 

untuk Barang Asal Indonesia (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 528), dicabut dan dinyatakan 

tidak berlaku. 

Pasal 23 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku sejak tanggal 

diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 19 Januari 2018 

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

ENGGARTIASTO LUKITA 

Diundangkan di Jakarta 

pada tanggal 24 Januari 2018 

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

WIDODO EKATJAHJANA 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2018 NOMOR 157 

Salinan sesuai dengan aslinya 

kretariat Jenderal 

ian Perdagangan 

iro Hukum, 

..__ SRI HARIYATI 



LAMPIRAN I 

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 24 TAHUN 2018 

TENTANG 

KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN SURAT 

KETERANGAN ASAL UNTUK BARANG ASAL INDONESIA 

BARANG EKSPOR TERTENTU YANG EKSPORNYA WAJIB DISERTAI 
DENGAN SURAT KETERANGAN ASAL (CERTIFICATE OF ORIGIN) 

INTERNATIONAL COFFEE ORGANIZATION (FORM SKA ICO) 

NOMOR 
POS TARIF 

(HS) 

URAIAN 

0901 Kopi, digongseng atau dihilangkan kafeinnya maupun 
tidak; sekam dan kulit kopi; pengganti kopi mengandung 
kopi dengan perbandingan berapapun. 

Kopi, tidak digongseng: 

0901.11 - Tidak dihilangkan kafeinnya: 

0901.11.10 -- Arabika WIB atau Robusta OIB 

0901.11.90 -- Lain-lain 

0901.12 - Dihilangkan kafeinnya: 

0901.12.10 --Arabika WIB atau Robusta OIB 

0901.12.90 --Lain-lain 
Kopi, digongseng: 

0901.21 - Tidak dihilangkan kafeinnya: 

0901.21.10 --Tidak ditumbuk 

0901.21.20 --Ditumbuk 

0901.22 - Dihilangkan kafeinnya: 

0901.22.10 --Tidak ditumbuk 

0901.22.20 --Ditumbuk 

0901.90 --Lain-lain 

0901.90.10 --Sekam dan selaput kopi 

0901.90.20 --Pengganti kopi mengandung kopi 

2101 Ekstrak, esens dan konsentrat, dari kopi, teh atau mate 
dan olahan dengan dasar produk ini atau dengan dasar 
kopi, teh atau mate; chicory digongseng dan pengganti kopi 
yang digongseng lainnya, dan ekstrak, esens dan 
konsentratnya. 
Ekstrak, esens dan konsentrat kopi, serta olahan dengan 
dasar ekstrak, esens atau konsentrat kopi atau olahan 
dengan dasar kopi: 



2101.11 - Ekstrak, esens dan konsentrat: 

2101.11.10 --Kopi instan 

2101.11.90 --Lain-lain 

-Olahan dengan dasar ekstrak, esens atau konsentrat atau 

olahan dengan dasar kopi: 

2101.12 

--Campuran dalam bentuk pasta dengan bahan ground 

roasted coffee, mengandung lemak sayuran 

2101.12.10 

---- Olahan kopi dengan dasar ekstrak, esens atau 

konsentrat, mengandung tambahan gula, mengandung 

krimer maupun tidak 

2101.12.91 

---- Olahan kopi dengan dasar kopi gongseng, ditumbuk 

mengandung tambahan gula, mengandung krimer maupun 

tidak 

2101.12.92 

2101.12.99 ---- Lain-lain 

2 

(BTKI 2017) 

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

ENGGARTIASTO LUKITA 

Salinan sesuai dengan aslinya 
kretariat Jenderal 

ian Perdagangan 
iro Hukum, 



Sekretariat Jenderal 
ssrian Perdagangan 

.  jox  Biro Hukum, 

RI HARIYATI 

LAMPIRAN II 

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 24 TAHUN 2018 

TENTANG 

KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN SURAT 

KETERANGAN ASAL UNTUK BARANG ASAL INDONESIA 

COST STRUCTURE PER UNIT 
BASED ON FREE ON BOARD (FOB) / EX-WORK PRICE (EWP)*  

(IN US$) 
invoice Numb... 
145 Number / DoscriptIon   / 	  
Importing Country 
ROO Scheme 	 : 	  

A. Components Imported From Non Member Countries or Unknown Orloin 

I 

No 	 145 Number 	 COIDSC/11.1.r. 	 Origin Country 	Invoice Number 	Date 	I 	Value (USS) 	IL 

I 

B. Components from Member Countries for Accumulation 
HS Number 	 PolioWhom 	 Of WW1 Country 	CO/00 Number 	pato 	1 	Value CUSS) 	Xi 

No I  
I 	

1 

C. Components from Indonesia 
eth. uss  145 Number 	 Damon 	on 	 Su 	liar Necine 	Invoice Nub 	 R,, 	 .... 	 v h I__ 

IN21 

D. Dire 	Labor Cost 
•• tact 	 -r "lion 	 vett.. tuS ) 	 % 

No 

E. Direct Overhead Cost 
Direct Overhead Coat Desolation 	 Value CUSS) 	 16 

No 
1 

F. Profit 0,0,,, 	 I 	 Vaal. (UlltS) 	 R. 

G. Other Cost '  
Deocri0000 	 I 	

Value CUSS) 	
I 	".  No 1 

TOTAL  
I Total Value 	 I 	Value CUSS) 	 1 	e4  I 

- (whore opulicaoia) 	 Oato 
Sicinatura 

( 	 ) 

KETERANGAN: 
A 	: 	Nilai CIF pada saat impor (dari negara non-member) atau harga paling awal yang dibayarkan untuk semua 

bahan non originating, bagian atau hasil produksi yang tidak berasal atau diperoleh oleh produsen. 
Termasuk bahan non-originating yang belum ditentukan originnya, namun tidak termasuk dalam bahan 
yang diproduksi sendiri. 

B 	: 	Nilai asal barang, bagian atau hash yang diperoleh atau diproduksi dari Negara Member. 

C 	: 	Nilai asal barang, bagian atau hash yang diperoleh atau diproduksi sendiri dari Dalam Negeri. 

D 	: 	Termasuk upah, remunerasi dan tunjangan karyawan lainnya 

E 	: 	Total biaya overhead 

G 	: 	- Biaya yang dikeluarkan untuk menempatkan barang di kapal atau sarana transportasi lainnya, namun 
tidak terbatas pada biaya transportasi dalam negeri, penyimpanan dan pergudangan, penanganan 
pelabuhan, biaya perantara dan biaya layanan (apabila menggunakan FOB) 

- Apabila menggunakan skema Ex-work Price, maka untuk komponen biaya transportasi tidak disertakan. 

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

Salinan sesuai dengan aslinya 	ENGGARTIASTO LUKITA 



LAMPIRAN III 

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 24 TAHUN 2018 

TENTANG 

KETENTUAN DAN TATA CARA PENERBITAN SURAT 

KETERANGAN ASAL UNTUK BARANG ASAL INDONESIA 

TATA CARA PENGISIAN DATA MELALUI E-SKA 

I. SKA PREFERENSI 

A. PENJELASAN UMUM 

KETENTUAN ASAL BARANG (RULES OF ORIGIN) 
DALAM HAL SKA PREFERENSI 

1. Definisi: 
i. Bahan atau barang originating merupakan bahan atau barang 

yang memenuhi Ketentuan Asal Barang (Rules of Origin) sesuai 
masing-masing perjanjian atau ketentuan internasional yang 
disepakati. 

ii. Bahan atau barang non originating merupakan bahan atau barang 
yang tidal( memenuhi Ketentuan Asal Barang (Rules of Origin) 
sesuai masing-masing perjanjian atau kesepakatan internasional 
yang disepakati. 

iii. Penerbitan Invoice Dari Negara/ Pihak Ketiga yang selanjutnya 
disebut Third Country Invoicing/ Third Party Invoicing adalah 
penerbitan invoice oleh perusahaan lain yang berlokasi di negara 
ketiga (baik Negara Anggota atau bukan Negara Anggota) atau 
yang berlokasi di negara yang sama dengan negara tempat 
diterbitkannya SKA. 

iv. Back-To-Back Certificate of Origin atau Movement Certificate adalah 
SKA yang diterbitkan oleh Negara Anggota pengekspor kedua 
berdasarkan SKA yang diterbitkan oleh Negara Anggota 
pengekspor pertama. 

v. Tanggal Eksportasi atau Tanggal Pengapalan adalah tanggal Bill of 
Lading untuk moda pengangkutan laut, tanggal Air Way Bill untuk 
moda pengangkutan udara, atau tanggal dokumen pengangkutan 
darat untuk moda pengangkutan darat. 

vi. Harmonized Commodity Description and Coding System yang 
selanjutnya disebut Harmonized System (HS) adalah standar 
internasional atas sistem penamaan dan penomoran yang 
digunakan untuk pengklasifikasian produk perdagangan dan 
turunannya yang dikelola oleh World Customs Org anization 
(WCO). 

2. Untuk dapat menggunakan Tarif Preferensi, barang yang diekspor 
hams memenuhi Ketentuan Asal Barang (Rules of Origin). 

3. Ketentuan Asal Barang (Rules of Origin) meliputi: 
a. kriteria asal barang; 
b. kriteria pengiriman langsung; dan 
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c. ketentuan prosedural. 

4. Dalam hal barang ekspor tidak memenuhi Ketentuan Asal Barang 
(Rules of Origin), maka barang ekspor tersebut tidak dapat 
dikenakan tarif bea masuk preferensi. 

5. Kriteria asal barang sebagaimana dimaksud dalam Poin 2 huruf (a) 
meliputi: 
a. barang yang seluruhnya diperoleh atau diproduksi di satu 

Negara Anggota (Wholly Obtained atau Wholly Produced), yaitu 
barang-barang yang dikategorikan sebagai berikut: 
i. Tanaman dan produk tanaman, termasuk buah- buahan, 

bunga, sayuran, pohon, rumput laut, jamur, dan tanaman 
hidup lain yang ditumbuhkan dan dipanen, dipetik atau 
diperoleh di satu Negara Anggota pengekspor; 

ii. Binatang hidup, termasuk mamalia, burung/ unggas, ikan, 
krustasea, moluska, reptil, bakteri, dan virus, lahir dan 
dibesarkan di satu Negara Anggota pengekspor; 

iii. Produk yang diperoleh dari binatang hidup di satu Negara 
Anggota pengekspor; 

iv. Hasil perburuan, perangkap, pemancingan, pertanian dan 
peternakan, budidaya air, pengumpulan atau penangkapan 
yang dilakukan di satu Negara Anggota pengekspor; 

v. Mineral dan produk alam lainnya, selain angka i sampai 
huruf iv, diekstraksi atau diambil dari tanah, perairan, 
dasar laut, atau di bawahnya; 

vi. Hasil penangkapan ikan di laut yang diambil oleh kapal 
yang terdaftar di satu Negara Anggota dan berbendera 
negara tersebut, dan produk lain yang diambil dari perairan, 
dasar laut atau di bawahnya di luar wilayah perairan 
teritorial (misal Zona Ekonomi Eksklusif Negara Anggota, 
sepanjang Negara Anggota memiliki hak untuk 
mengeksploitasi perairan, dasar laut dan dibawahnya 
tersebut sesuai dengan hukum internasional; 

vii. Hasil penangkapan ikan di laut dan produk laut lainnya dari 
laut lepas oleh kapal yang terdaftar di satu Negara Anggota 
dan berbendera Negara Anggota tersebut; 

viii. Produk yang diproses dan / atau dibuat di kapal pengolahan 
hasil laut (factory ship) yang terdaftar di satu negara anggota 
dan berbendera Negara Anggota, hanya dari produk 
sebagaimana dimaksud pada angka vii; 

ix. Barang yang dikumpulkan, tidak dapat lagi berfungsi sesuai 
fungsinya semula, tidak dapat dikembalikan kepada fungsi 
semula atau tidak dapat diperbaiki dan hanya cocok untuk 
dibuang atau digunakan sebagai bahan baku, atau untuk 
tujuan daur ulang; 

x. Sisa dan scrap yang berasal dari proses produksi di satu 
Negara Anggota pengekspor atau barang bekas yang 
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dikumpulkan di satu Negara Anggota pengekspor, asalkan 
barang tersebut hanya cocok untuk diambil bahan mentah; 
dan 

xi. Barang yang diproduksi atau diperoleh di satu Negara 
Anggota pengekspor dari produk sebagaimana dimaksud 
dalam angka i sampai huruf xi; 

b. barang yang diproduksi di Negara Anggota dengan hanya 
menggunakan bahan originating dari satu atau lebih Negara 
Anggota; 

c. barang yang proses produksinya menggunakan bahan non 
originating dengan hasil akhir memiliki: 
i. kandungan regional atau bilateral yang mencapai sejumlah 

nilai tertentu yang dinyatakan dalam persentase; atau 
ii. kandungan bahan non originating yang tidak melebihi nilai 

tertentu yang dinyatakan dalam persentase, 
Nilai yang diperhitungkan dalam kandungan regional atau 
bilateral (sesuai dengan perjanjian internasionalnya) 
sebagaimana dimaksud pada angka (i) adalah: 
1. Biaya Bahan Baku berupa nilai Cost, Insurance, and Freight 

(CIF) dari bahan, bagian, atau barang originating, atau yang 
diproduksi sendiri oleh produsen dalam proses produksi 
barang; 

2. Nilai bahan, bagian, atau barang non-originating, adalah: 

a) Nilai CIF dari nilai bahan, bagian, atau barang non-

originating pada saat importasi, atau 
b) Harga pasti yang pertama dibayarkan (the earliest 

ascertained price paid) untuk semua bahan yang tidak 
dapat ditentukan keasalannya di wilayah Negara Anggota 
dimana pengerjaan atau proses berlangsung; 

3. Biaya Tenaga Kerja Langsung meliputi upah, remunerasi, 
dan tunjangan-tunjangan tenaga kerja lainnya yang terkait 
dengan proses produksi; 

4. Perhitungan Biaya Overhead Langsung diantaranya tidak 
terbatas pada aset tidak bergerak (real property item) yang 
terkait dengan proses produksi (asuransi, sewa dan leasing 
pabrik, penyusutan nilai bangunan, perbaikan dan 
pemeliharaan, pajak-pajak, dan bunga hipotik); pembayaran 
bunga dan sewa untuk pabrik dan perlengkapan; keamanan 
pabrik; asuransi (pabrik, perlengkapan dan bahan-bahan 
yang digunakan dalam produksi barang); utilitas (energi, 
listrik, air dan utilitas lainnya yang secara langsung 
ditujukan untuk proses produksi barang); penelitian, 
pengembangan, Tancangan dan rekayasa; cetakan (moulds 

dan dies), perkakas dan penyusutannya, pemeliharaan dan 
perbaikan pabrik dan perlengkapan, royalti atau lisensi 
(terkait dengan paten mesin atau proses yang digunakan 
dalam pembuatan barang atau hak untuk memproduksi 
barang), pemeriksaan dan pengujian bahan dan barang, 
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penyimpanan dan penanganan di pabrik, pembuangan 
limbah yang dapat didaur ulang dan unsur-unsur biaya 
dalam menghitung nilai bahan baku, yaitu biaya bongkar 
muat dan bea masuk serta pajak dalam rangka impor 
lainnya; 

5. Keuntungan; dan 
6. Biaya lainnya (seperti biaya transportasi barang dan pabrik 

ke pelabuhan muat dalam hal dasar perhitungan kandungan 
keasalan barang adalah nilai free-on-board (FOB); 

d. barang yang proses produksinya menggunakan bahan non 
originating dan seluruh bahan non originating tersebut harus 
mengalami perubahan kiasifikasi (Change in Tariff 
Classification/ CTC) sesuai masing-masing perjanjian atau 
kesepakatan internasional. 
CTC meliputi: 

i. Change in Chapter (CC), yaitu perubahan pada bab (2 
(dua) digit pertama pada HS); 

ii. Change in Tariff Heading (CTH) , yaitu perubahan pada 
pos (4 (empat) digit pertama pada HS); atau 

iii. Change in Tariff Sub-Heading (CTSH) , yaitu perubahan 
pada subpos (6 (enam) digit pertama pada HS); dan/atau 

e. barang yang proses produksinya menggunakan bahan non 

originating dan bahan non originating tersebut mengalami 
perubahan melalui proses tertentu (specific process) sesuai 
masing-masing perjanjian atau kesepakatan internasional. 

6. Kriteria pengiriman langsung sebagaimana dimaksud dalam angka 
2 huruf b meliputi: 
a. barang ekspor dikirim langsung dan Negara Anggota yang 

menerbitkan SKA ke negara pengimpor; atau 
b. barang ekspor dikirim dari Negara Anggota yang menerbitkan 

SKA melalui negara lain (transit atau transhipment) dengan 
ketentuan : 
i. barang ekspor tersebut tidak mengalami proses pengolahan 

di negara transit selama melakukan transit/ transhipment, 
kecuali proses bongkar muat, penyimpanan, atau proses 
lain yang ditujukan untuk menjaga kualitas dan/atau 
keamanan barang; 

ii. barang ekspor tersebut tidak mengalami proses jual beli 
atau kegiatan komersial di negara transit; dan 

iii. transit/transhipment dilakukan semata-mata karena 
pertimbangan geografis, ekonomis, dan keperluan logistik. 

7. Ketentuan prosedural sebagaimana dimaksud dalam angka 2 huruf 
(c) yang berkaitan dengan penerbitan SKA dengan Formulir SKA, 
harus memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
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a. diterbitkan dalam Bahasa Inggris dengan bentuk, jumlah 
lembar dan format tertentu termasuk halaman depan dan 
halaman sebalik SKA (overleaf notes); 

b. memuat nomor referensi, tanda tangan pejabat yang berwenang, 
dan stempel resmi dari Instansi Penerbit SKA negara 
pengekspor; 

c. ditandatangani oleh eksportir; 
d. diterbitkan dengan batasan waktu tertentu; 
e. dicantumkan kriteria asal barang untuk tiap-tiap jenis barang 

dalam hal SKA mencantumkan lebih dari 1 (satu) jenis barang; 
f. kolom-kolom pada SKA diisi sesuai ketentuan pengisian pada 

halaman sebaliknya SKA (overleaf notes); 
g. SKA yang tidak diterbitkan pada saat atau segera setelah 

Tanggal Eksportasi atau Tanggal Pengapalan dicantumkan 
tanda/tulisan/cap "ISSUED RETROACTIVELY" atau "ISSUED 
RETROSPECTIVELY' ; dan 

h. SKA berlaku selama 1 (satu) tahun terhitung sejak tanggal 
penerbitan. 

8. Terhadap SKA yang diterbitkan menggunakan Third Party 
Invoice/ Third Country Invoice, selain mengikuti ketentuan 
prosedural sebagaimana pada angka 6, juga mengikuti ketentuan 
sebagai berikut: 
a. penggunaan Third Party Invoice/ Third Country Invoice hams 

dicantumkan dalam SKA; 
b. nama perusahaan dan negara pihak ketiga harus dicantumkan 

dalam SKA; dan 
c. jika diwajibkan oleh perjanjian atau kesepakatan internasional 

terkait, nomor invoice pihak ketiga dicantumkan dalam SKA. 

9. Dalam hal SKA yang diterbitkan hilang atau rusak sebelum 
diserahkan kepada Pejabat kepabeanan untuk penyelesaian impor, 
Instansi Penerbit SKA dapat menerbitkan SKA pengganti dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada angka 7; 
b. diberi tanda/tulisan/cap "CERTIFIED TRUE COPY" dalam kotak 

yang telah disediakan pada lembar SKA; 
c. tanggal penerbitan SKA pengganti hams sesuai dengan tanggal 

penerbitan SKA yang hilang atau rusak; dan 
d. diterbitkan dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) tahun 

terhitung sejak tanggal penerbitan SKA yang hilang atau rusak. 

10.Dalam hal terdapat kesalahan pengisian SKA atas SKA yang telah 
diterbitkan, koreksi dilakukan dengan cara menerbitkan SKA barn. 

11. Dalam hal perjanjian perdagangan internasional yang bersifat 
regional, Instansi Penerbit SKA di negara transit yang merupakan 
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Negara Anggota dapat menerbitkan SKA Back-to-Back dengan 
ketentuan: 
a. SKA Back-to-Back dibuat berdasarkan SKA yang diterbitkan 

oleh Negara Anggota pengekspor pertama; 
b. masa berakhir SKA Back To Back sebagaimana dimaksud pada 

huruf a sama dengan masa berakhir SKA yang diterbitkan oleh 
Negara Anggota pengekspor pertama; 

c. barang yang akan diekspor dengan menggunakan SKA Back-
to-Back, tidak melewati proses pengolahan lebih lanjut di 
negara pengekspor kedua, kecuali : 
i. untuk pengemasan kembali atau kegiatan-kegiatan logistik 

seperti pembongkaran, pemuatan kembali, penyimpanan; 
dan/ atau 

ii. kegiatan operasional lainnya yang diperlukan untuk 
menjaga kualitas produk ataupun untuk keperluan 
pengangkutan ke negara pengimpor; 

d. total jumlah barang yang tercantum pada SKA Back-to-Back 
tidak boleh melebihi jumlah barang yang tercantum pada SKA 
pertama; dan 

e. nama eksportir yang tercantum pada SKA Back-to-Back harus 
sama dengan nama eksportir yang tercantum pada SKA 
pertama. 

12. Akumulasi 
1. Barang originating dari Negara Anggota yang digunakan sebagai 

bahan baku untuk suatu barang jadi di Negara Anggota lain 
yang memenuhi Ketentuan Asal Barang untuk memperoleh tarif 
preferensi, harus dianggap sebagai barang originating negara 
tempat di mana proses produksi barang jadi dilakukan. 

2. Dalam hal perjanjian ASEAN, dimana nilai RVC bahan baku 
kurang dari 40% (empat puluh persen), nilai yang dapat 
diakumulasikan dalam perhitungan RVC ASEAN sebagai partial 
cumulation adalah nilai kandungan domestik negara pengekspor 
bahan baku yang besarnya tidak kurang dari 20% (dua puluh 
persen). 

13. Proses dan pengerjaan minimal (Minimal Operation) 
1. Proses atau pengerjaan berikut ini dianggap sebagai minimal 

dan tidak dapat diperhitungkan dalam menentukan 
perhitungan dan status originating suatu Barang Negara 
Anggota. Minimal Proses adalah proses yang bertujuan untuk : 
a) Memastikan barang berada dalam kondisi baik untuk 

keperluan penyimpanan atau pengangkutan; 
b) Memfasilitasi pengiriman atau pengangkutan; dan 
c) Keperluan pengemasan atau penyajian barang untuk 

dijual. 
2. Suatu barang originating dari Negara Anggota yang diekspor ke 

Negara Anggota lain, tetap dianggap sebagai originating Negara 
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Anggota pertama apabila pengerjaan yang dilakukan tidak 
melebihi pengerjaan sebagaimana dimaksud pada angka 1. 

14. De Minimis 
1. Dalam hal suatu barang jadi menggunakan kriteria asal 

barang CTC, bahan baku non originating yang nilainya tidak 
melebihi suatu nilai tertentu dari nilai barang jadinya sesuai 
dengan masing-masing perjanjian dan ketentuan 
internasionalnya, tidak wajib mengalami perubahan tarif 
klasifikasi. 

2. Dalam hal suatu barang jadi menggunakan kriteria asal 
barang kandungan nilai regional atau bilateral, nilai bahan 
baku non originating sebagaimana dimaksud pada angka (1) 
hams tetap diperhitungkan. 

15. Perlakuan terhadap kemasan 
1. Kemasan untuk penjualan eceran : 

a) Dalam hal barang menggunakan kriteria asal barang 
kandungan nilai regional atau bilateral, nilai pengemasan 
untuk penjualan eceran hams ikut dihitung sebagai 
komponen nilai barang apabila pengemasan tersebut 
dianggap membentuk keseluruhan barang. 

b) Dalam hal barang menggunakan kriteria asal barang CTC, 
kemasan untuk penjualan eceran, apabila diklasifikasikan 
dalam satu pos tarif dengan barangnya, tidak 
diperhitungkan dalam menentukan asal barang. 

2. Kontainer dan kemasan yang khusus digunakan untuk tujuan 
pengangkutan tidak diperhitungkan untuk penentuan 
keasalan barang. 

16. Aksesoris, Spare Part dan Peralatan 
1. Dalam hal suatu barang menggunakan kriteria asal barang 

CTC atau proses khusus, keasalan dan spare part, aksesoris, 
peralatan dan petunjuk/manual atau informasi lainnya yang 
disertakan dengan barang tersebut tidak diperhitungkan 
dalam menentukan originating suatu barang apabila: 
a) Aksesoris, spare part, peralatan dan petunjuk/ manual 

atau informasi lainnya tersebut tidak dalam invoice yang 
terpisah dengan barangnya, dan 

b) Jumlah dan nilai aksesoris, spare part, peralatan dan 
instruksional atau manual informasi lainnya tersebut 
wajar. 

2. Dalam hal suatu barang menggunakan kriteria asal barang 
kandungan nilai regional atau bilateral, nilai dari aksesoris, 
spare part, peralatan, dan instruksi atau petunjuk/ manual 
atau informasi lainnya hams diperhitungkan sesuai dengan 
Kriteria Asal Barang masing-masing. 
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B. JENIS, BENTUK DAN TATA CARA PENGISIAN FORMULIR 
SURAT KETERANGAN ASAL (SKA) PREFERENSI 

1. GENERALIZED SYSTEM OF PREFERENCES 

1.1.Negara Tujuan: 

1. Australia 
2. Belarus 

3. Kanada 

4. Iceland 
5. Jepang 
6. Selandia Baru 
7. Norwegia 
8. Rusia 
9. Switzerland termasuk Liechtenstein 
10. Turki 
11. Amerika Serikat 
12. Uni Eropa (European Union): 

Austria, Belgia, Bulgaria, Belanda, Cyprus, 
Ceko, Denmark, Estonia, Finlandia, Hongaria, 
Italia, Irlandia, Inggris, Jerman, Luksemburg, 
Latvia, Lithuania, Malta, Perancis, Polandia, 
Portugal, Rumania, Spanyol, Slovakia, Slovenia, 
Swedia dan Yunani. 

1.2. Mutu: 

Kertas tulis yang tidak mengandung Pulp Mekanis, yang 
beratnya tidak kurang dari 25 Gram/m2. 

1.3.Ukuran: 

210 x 297 mm 

1.4.Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 

• Hijau muda (lembar asli), untuk Importir 
(sebagai dokumen pengapalan/shipping document). 

• Putih (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit. 

• Putih (lembar ketiga), untuk Eksportir. 

• Putih (lembar keempat), untuk Kepabeanan di negara tujuan 
ekspor. 

• Putih (lembar kelima), untuk arsip. 



1.5.Bentuk 

9 

1. Goods consigned tom tE..pceter s b.,. Sines ^-ame acts 
minty) 

2. &axis oonsscrec o 1Corsignees nay. aadress. 

Referen›? 

GENERALIZED SYSTEM OF PREFERENCES 

CERTIFICATE OF ORIGIN 

(Combined declaration and certificate) 

FORM A 

Issved r 

CE.i ^Vet 

3- V.s•ars Of !raps.,-art a-va rtc,te ;as far as 1,.^: 4. r:ce official use 

5. .tern 6. Marks and 7. Nurrt:w am kind of oackazi.e .i. des,cnc..:on 34  gocos 8 	c•-g:r 9. Gross 10. Nur-rte' 
nun,-
der 

nurrtbe-'s 
Packages ,see 

wetirc 
Or ether 
a _art ty 

and date 
of xr.,a+ces 

11. Certification 

It is nereoy cerufied. on the bans of ccntrol carried out. 
that the declaration by the exporter is correct 

a:e a'd 0320, lar.ltuft 3 I strno Murtyirg author!),  

12 Declaration by the exporter 

Tre t..^.aersignect hereby declares that the ato. c-etads 
vatements 3Mo:erect that an the goods we'e pfc,ducec 

(Ceuritly) 

3r,C nat tney oompy with the Origin red J 'erneetS speo.F.ed for 
1-ose goods in the Generalized System Frefe-enc,es for 

?cods exported to 

mooning country) 

J.:ve 	rxe 	 •;!' 3!: 
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1.6.Tatacara Pengisian 
NOTE', (2013) 

I. Countries which accept Form A for the purposes of the Generalized System of Preferences (GSP): 

Auitraha* 	 European Uruon 	France 	 ."Cet1.-erlands 
Belarus 	 Amnia 	 Gentian 	Poland, 
Canada 	 Belgium 	 Greece 	 Portugal 
Iceland 	 Bulgaria 	 Hunguy 	 Rominaa 
Japan 	 Croatia 	 Ireland 	 Slovakia 
New Zealand*" 	 Cyprus 	 Italy 	 Slovenia 
Norway 	 Czech Republic 	Latvia 	 Spa= 
Russran Fesdes ation 	 Denmark 	 Lithuania 	Sweden 
Swimerl=d me lud=g Lrechtettein' "m 	Estonia 	 Luxembourg 	United Kingdom 
Turkey 	 Fi.nlm.,4 	 l.ialta 
United. States of Ametim**** 

Full detail: of rhe condition: colesing admission to the GSP theme commie,: are obtainable from the 
authorniez in the ev,,orting preference-receiving cota:frle.: or .non: the custom tnahotine: of the preerence-gning 
commie.: listed above 	iltfoimation note is also obtainablefi on, the UNCTAD zecretariat 

H. 	General conditions 

To qualify for preference. products must 
(a) fall within a d.escription of p:oduct: ehrible for preference in the cor=by of destination. The descrnon 

entered cc the form must be sufficiently detailed to enable the products to be identified by the custo= officer 
exammt-ig. then:: 

(b) conly with the rales of origin of the counny of de:a:canon. Each article in a consignment must qualify 
separately in it Ott la ti , armed 

(c) comply with the cortiriment condinocs specified by the country of ciesttnation. In general. product: must be 
consigned ect frown the country of exportation to the country of destination but mo:t pieference-giving 
coutinies accept pas: age through intenneduate cominses subject to certain condition:. (For Att.:Lnin. direct 
con.-ar  wonat  r- no: !se:es sary) 

Entries to he made in Box S 

Preference product: must either be wholly obtained in accords r....-* with the rule: of the cowitry of de-Ausanon or 
sufficiently %reeked or processed to fulfil the requirements of that country's on pn rule: 
(a) 	Products wholly obtained. for export to all countries listed in Section I. enter the letter "P." in Box S (for 

Au:traha and New Zealand Box S may be left blank) 
(0) 	Product: stiff:42cl.* worked or processed for export to the ccrzatrie: :penned below. the entry in Box S 

should be as follows: 
(I) United State: of America: for single sourer shipment., enter the letter "Y" in Box S. for shipments from 

reconseti veociations of counties, enter the letter "Z". followed by the sum of the cost 02 value of the 
domestic materials and the direct cast of processing. ex's:es:4d a: a percentage of the ex-factory price of 
the exported product; (example "Y" 3PO or "Z" 35tO). 

(2) Canada: for products which meet orig.= criteria from working or processing in more than one eligible 
least developed country. enter letter "Cia.  in Box S: otherwise "F.. 

(3) Iceland. the 'European Union. Japan, Norway. Suit:a-land =eluding Liechtenstein, and Turkey; enter the 
letter "V.."' in Box S followed by the Harmonized Commodity Desenlxion and coding system 
(fiaimonnsed System) heading a: the 4-digit level of the exported product (example "W" 945.1S). 

(4) Russian Federation for product: which include value added in the exporting preference-recerving 
county. enter the letter Y to Box S followed by the value of imparted materials and component 
expressed as a pc ceraage of the fob price of the exported products (esnimple "Y" 45!e); for product: 
obtained in a preference-receiving cot=try and worked or processed m one or more other such countries. 
ente: "Pk" 

(5) Australia and New Zealand— completion of Box S is not recurred It is sufficrern that a declaraton be 
properly made in Box 12_ 

For .Auscalra. tae 	requzenien: is the erc-or.er s declaziinon on the normal con--nerrial inrocce_ Fccin A. acconaparned 
b', the normal co=nercial imocce. is an acceptable a:ternan iv. 	 cerni-ccanco is not required. 
OfEcial cerr_5cardan is not reqiured. 
The Pr-map:Cary of Liechtenstein forms. prirstant to the Treaty of 29 March 1923, a custow..s i=aar. with Swimer:and. 
The United Staies does not require OSP Fonr. A. A declarazon term; fort all pertnera detailed information concerning 
the production or miannfacitre of 	metch=chse is considered sufficient only if requested by the chshict collector of 
C us ronls 



Kolom 

("Box") 
Substansi yang Dicantumkan 

1 Nama, alamat lengkap dan negara eksportir. 

2 Nama, alamat lengkap dan negara impotir. 

3 Tempat, tanggal pengapalan, alat angkut yang digunakan, nama 
perusahaan 
angkut, pelabuhan dan pelabuhan tujuan. 

4 Catatan Pejabat Instansi Penerbit. 

5 Nomor urut Barang. 

6 Tanda dan jumlah kemasan. 

7 Jumlah dan jenis kemasan serta uraian barang secara jelas. 
8 - 	Produk Wholly Obtained 

- Untuk semua negara - Kode "P" (seluruhnya berasal dari 
negara pengekspor dan 	tidak mengandung komponen 
impor); 

- 	Produk yang merupakan hasil produksi (Not Wholly Obtained) 
- Untuk Amerika Serikat 

- Jika merupakan pengiriman dari hanya satu negara -
Kode "Y" dan diikuti dengan jumlah biaya atau nilai 
material domestic dan biaya produksi, dituliskan dalam 
persentase ex-factory price Barang ekspor. 

- Jika merupakan pengiriman dari asosiasi negara yang 
dikenali - Kode "Z" dan diikuti dengan jumlah biaya atau 
nilai material domestic dan biaya produksi, dituliskan 
dalam persentase ex-factory price Barang ekspor. 

- Untuk Kanada 
- 

	

	Jika memenuhi origin criteria proses produksi pada lebih 
dan satu negara Least Developed Countries, Kode "G". 

- 

	

	Jika tidak memenuhi origin criteria proses produksi 
pada lebih dan satu negara Least Developed Countries, 
Kode "F". 

- Untuk Iceland, Uni Eropa, Jepang, Norway, Switzerland 
termasuk Liechtenstein, dan Turki 
- 

	

	Kode "W" diikuti dengan kode HS Barang ekspor dalam 4 
digit. 

- Untuk Rusia 
- 	Kode "Y" diikuti dengan besarnya prosentase jumlah 

nilai material/ bahan impor yang berasal dan 	negara 
bukan 	peserta 	atau 	tidak 	diketahui 	asalnya, 
dibandingkan dengan nilai 	FOB dari 	produk yang 
diekspor. 

- 

	

	Kode "Pk" jika Barang ekspor diproses di lebih dari satu 
negara. 

9 - 	Berat kotor atau jumlah dalam satuan lain. 

10 Nomor dan tanggal Invoice 

11 - 	Tempat dan tanggal diterbitkan, 
- Tanda tangan Pejabat yang berwenang menandatangani, serta 
- 	Stempel khusus SKA dari Instansi Penerbit. 

12 - 	Negara asal 
- 	Negara pengimpor 
- 	Tempat, tanggal pengisian, dan 
- 	Tanda tangan eksportir. 
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2. GLOBAL SYSTEM OF TRADE PREFERENCE CERTIFICATE OF ORIGIN 
(GSTP) 

2.1. Negara Tujuan: 

1. Algeria 16. Guyana 32. Rep. Of Korea 
2. Argentina 17. India 33. Singapore 
3. Bangladesh 18. Iran 34. Sri lanka 
4. Benin 19. Iraq 35. Sudan 
5. Bolivia 20. Libya 36. Thailand 
6. Brazil 21. Malaysia 37. Trinidad lis Tobago 
7. Cameroon 22. Mexico 38. Tunisia 
8. Chile 23. Morocco 39. Tanzania 
9. Colombia 24. Mozambique 40. Uruguay 
10. Cuba 25. Myanmar 41. Venezuela 
11. Democratic 26. Nicaragua 42. Vietnam 

People's 27. Nigeria 43. Zimbabwe 
Republic of 28. Paraguay 
Korea 29. Pakistan 

12. Equador 30. Peru 
13. Egypt 31. Philipines 
14. Ghana 
15. Guinea 

2.2. Mutu: 
Kertas tulis yang tidak mengandung Pulp mekanis, yang 
beratnya tidak kurang dari 25 Gram/ M2. 

2.3. Ukuran: 
210 x 297 mm 

2.4. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Putih (lembar asli), untuk Importir 

• Putih (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit. 

• Putih (lembar ketiga), untuk Eksportir 

• Putih (lembar keempat), untuk Kepabeanan di negara tujuan 
ekspor. 

2.5. Ketentuan Penerbitan 
Digunakan untuk ekspor barang tertentu yang termasuk 
dalam daftar barang yang telah diberikan keringanan 
Bea Masuk (preferensi) kepada negara negara 
berkembang peserta "Global System of Trade 
Preferences" yang telah ditetapkan oleh Menteri 
Keuangan, dengan ketentuan sebagai berikut: 

2.5.1. Barang yang dikerjakan atau diproduksi dengan 
menggunakan bahan baku penolong yang diimpor 
dari negara-negara bukan peserta "Global System 
of Trade Preferences" atau yang tidak diketahui 
asalnya, bahan baku/penolong tersebut nilainya 
tidak boleh lebih 50% dari nilai FOB produk yang 
bersangkutan. 

2.5.2. Barang yang dikerjakan atau diproduksi dengan 
menggunakan bahan baku/penolong yang berasal 
dari negara-negara peserta "Global System of 
Trade Preferences (Cumulative Rules of Origin)", 
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nilai kumulatif bagian dari negara pengekspor 
dan bagian yang diimpor dari negara- negara 
peserta "Global System of Trade Preferences" tidak 
boleh kurang 60% dari nilai FOB produk yang 
bersangkutan. 

2.6. Bentuk 

I 	, ..........- •.vilSigtiO.1 ISOM II' \ 1.0111:f.,  IX:Ni IV k's TLIII: is: 	..1.1,11tr- • 

country i 

2 (ioods camped to (Consignee \ rank; addicts. courts . 

1‘ci,sence i s,  

CiLOBAL SYSTL.M (II T KA DI:: Pitt:11X lit.CIS 
Certificate of f)rigia 

(Combined declaration and eatitkat I 

1 	. .• .1 ii• 	—_—_-___. 	__ ... 	.... 	..... 	. 
4countr,.1 

II 

3 NIcan.. of tramport and route 4a,  tar a k kr, I.,  ' I 1 	I 	' 	III.III, 

.. 	.32111 
11011 

. 	..1 	I: 	I. 	I' 	: : 	Ni.riber -Ind kind ,-I p.s..k I' * 	.• 	.- •t:,1 	I 

r'‘',00. • 

S. 	I, III.'Ir 

:rite:ion . ‘t.... 

ot1.1 lc:, I) 

• 1,It..,?‘ 

‘4ntglit twt 
Abet 
q tont it 

anti 	I: • 	I 

111%01i 4..t. 

II 	I):J.-anion by the export4.3 
- .• . - ' - afaxxl hereby <lector.", that the above detail, 	14;1 sisgemen,i, j, . ,' ,,n,..„:1 , 

• 1.. all :..-. \f‘ were piodosvd Ir. 

4 o)ws fly) 
1 • • •.• e they comply with Orr:origin topirrenimis specified for ih,xse goods in n .• 

‘,1,./.4.,1 System of Trade Piet anneal, Ihr sclod,  c‘portal to 

4 import mg oaunt \ r 

12 	. 	..11.ii. 	1,..• 
II 	I, 	h 	• ! ., 	;ow e,i. on 	tk 	I.. 	1 	I 	:.,,:tr, I 

can 	rod 	. 4,1. 	that 	the 	&vial...3  
%Aponte,' is COI futil 

I 	I. 	• 	. 	..a..... 	..q.rats..1,7 	and 	‘1 .rip 
• • 	- o... 	.. 	t hisri iy 

1'1 i 	• 	e.,11141C. Nita:love of 313 ft ori.mi SigtUllory 
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2.7. Tatacara Pengisian 

Kolom 

("Box") 
Substansi yang Dicantumkan 

1 Nama, alamat lengkap dan negara eksportir. 

2 Nama, alamat lengkap dan negara impotir. 

3 Tempat, tanggal pengapalan, alat angkut yang digunakan, nama perusahaan 
angkut, pelabuhan dan pelabuhan tujuan. 

4 Catatan Pejabat Instansi Penerbit. 

5 Tarif yang berlaku untuk jenis barang yang diekspor. 

6 Tanda dan jumlah kemasan. 

7 Nomor dan jenis kemasan serta uraian barang secara jelas. 

8 - 	Kode "A" jika produk tersebut seluruhnya berasal dari negara pengekspor 
(tidak mengandung komponen impor). 

- 	Kode 	"B" 	dan 	diikuti 	dengan 	besarnya 	prosentase 	jumlah 	nilai 
material/bahan yang berasal dari negara bukan peserta atau tidak diketahui 
asalnya, dibandingkan dengan nilai FOB dari produk yang diekspor, jika 
produk tersebut tidak seluruhnya berasal dari negara pengekspor 

- 	Kode "C" dan diikuti dengan besarnya prosentase nilai komponen yang 
berasal dari negara-negara peserta GSTP (46rtistic46e rules of origin) 
dibandingkan dengan nilai FOB produksi yang bersangkutan. 

- 	Kode 	"D" 	dan 	diikuti 	dengan 	besarnya 	prosentase 	nilai 	impor 
material/bahan yang berasal dari negara LDS (Least Developed Countries) 

9 Berat kotor atau jumlah dalam satuan lain. 

10 Nomor dan tanggal Invoice 

11 - 	Negara asal 
- 	Negara pengimpor 
- 	Tempat, tanggal pengisian dan tanda tangan eksportir. 
- 	Tanda tangan dan stempel perusahaan/eksportir. 

12 Tempat dan tanggal, tanda tangan Pejabat yang berwenang menandatangani serta 
stempel khusus SKA dari Instansi Penerbit. 
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3. ASEAN TRADE IN GOODS AGREEMENT (Certificate of Origin "Form D") 

3.1 Negara 'rujuan: 
Seluruh negara anggota ASEAN 

3.2. Ukuran: 
Standar ISO A4 

3.3. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Lembar asli (original), untuk Importir (Customs Authority) 

• Lembar kedua (duplicate), untuk Instansi Penerbit 

• Lembar ketiga (triplicate), untuk Eksportir 
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3.4. Bentuk 
Original (Duplicate:Triplicate) 

I. goods wr *gr ea tom 	E 	;<:, - s - s :: . 	, :: : - 3' i. 
30.11*&s. •:•turt,y, 

AC IAN TFtkOe 
•4;,F-AN INIOJCTMA.- 

'Como neer Crinaravon 

1114411frC 

Ce NIT IFICATE 

1:14 GOODS AGREV.415.:•••T' 
COO=ERATION 

OF ORIGP4 
alo Ctc.-rcate 

FOR,: D 
11 

OCHE VE 

2. Goods oorsgreo to ;Coragnews ra.rv* address. 
tour's): 

iO01.1t-): 
Ceefr 0.-enear Sots 

3. %team or transsort 31'1 ri:kit+ • aS far as known, 

Dtpartare date 

..,3+ :. ' .7, '+ A.tC131. +IC 

=or or 2ISCla -g* 

rot Orrcia Use 

Given Oncler A,.;,eAN 
Aveemeit 

1 	= r+.+Nn-  :13 Tr.'s:from 
- -a:* I- llocds 

1 	=r+-4r*ntla- Trea----4r: .1 '.*-1 _woe .1.:2EA!‘ 
Schirli lc-is:la Caopera:o-  

r1o: :•••.*1 • ='*3s4 

• 
Otgrart3ry or tie Ir-fooru-g 

1 	1 	= rirtr+r Vs Tria:r-er: 
Cr+ '4•340r.JS) 

• • 	 
C„ gr 3:Jr* of Authoilsel 
.2.c•Jr 7). 

+-• i 	V3r1.* arri 
-.0-C4ra 01 
Ga:Sa;•ss 

7  Nu-ra4r ary:I:ypt or 
plotages. Orwalp:Icr) or 
gcoas I -rcIvalrg quart:1y 
ant.* aavoorlate ane -I.Z. 
ns.-rber of :re impormg 
coult-vi 

r.. 	Z.rgir oriterto, 
I vie Overie31 
Notts! 

S ,Srass a*;;h: 
:,f C:r4r 
:41_ 3^:7/ ard 
.aiL* 0,05; 
0.r•st• FtVC s 
3:: -*0 

IC 	-ru-- o* -  3-i 
ix* :' 
r .o :+s 

I 	:••+: 30'. :r C 	:r-,i;  iYp:1.2.,; 

Tr+ Ult34.11/; 71i1 1+. •+:. 3*': 3r* s :r.3::1+ 3:•7 .+ 
3+73 is arra 57.376.C17 3 7+ :0-1e:7 	71',27 3 I !ri• o: G:: 
A +r* 3rC•31.0e0 Ir 

.;C:4.1-:, 

3r4 :nat :fey oorn;ly i41:171+ t•lg 1 t+lu re.-  +^:s 
3•24•cri.:1 ?or Mee goods i- :n* A: EA'.. 'r3•3+ 1 
Goods Agreement or :re g:ocs iit Y_•'40 :o 

1Imoorrig Courtly) 

.. 
roam an: ca:e. sc.-a:ore of 

aul'ors*::: s ;r 37 :ry 

1: 	k.:41n:3: :.r. 

l. Is nerety r.ert:"*O o- :r* Data or oortrol 
73TiC  0A. ins: :le oeciaratIon by Me 
exporter 111 c.orec: 
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Trim Court, treat:tr.; 	r: cluvraocr 

A ccirrULItor 	 +7 0* hirtIms 
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'-anal ...: ur-,ala:cr 
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3.5. Tatacara Pengisian 
OVERLEAF NOTES 

Member States whip.- 	 s form 'or :he p.:•pose of preferential treatment older the ASEAN Trade 
	

Goons 
Agreement (ATIGA) or the ASEAN I.: us:rat Cooperaton lAICO; Sonerre: 

BRUNEI DARUSSALAM 	 CALIBODA 	 :NDONESLA 
LAO PCR 	 MALAYSIA 	 MVANMAR 
PHILIPPINES 	 3:NSAPORE 	 THAILANC 
VIETNAM 

2. 	CONDITIONS: The main condtions for admission to vs- preferent 31 reatmem ..-car t•-• ATIGA or the AICO Scheme are 
that goods sent to any Menroer States listec above must 

(1) 	fall 'err n a ciesc- pt or of :Yocum +. gble for conoessions n the country e cestnation 

(10 	carroty 	to •cens gnment conotions accordance was Artcle 32 D rect Cons o-m+-: of Chapter 3. o' 
ono 

(ik) 	con- 	the crg trite- a set at in Chapter 3 of the ATIGA. 

ORIGIN CRITERIA Fcr gocos that meet the origin criteria. the exposer and:or producer must indicate in Box 8 of this Form. 
the angel cote. 3 lust. :11 ore manner shown in the following table! 

Circumstances of prcoucton or manufacture in the first country 
named In Box 11 of t s form 

Insert in Box S 

(a)  Goods wholly ova reo c• prcdu:ect in the export-,g Merroer 
Stale sat sfyng Artie:* 27  .*::,' 	y Cibtameci: of the AT GA 

(b)  

ic) 

Goods satisfymg Art cle 23 iNor•-•wholly oata -4-c i of the 
AMA 

• Reg ono! V311:11 Co-ten: 

• C-a-ge - Tar" C assrf or.Cn 

• Spectf c. Processes 

• Combpartion Crites 

Goods satisfying paragraph 2 of Article 30 (Partal Cum- a: on) 
of the ATIGA 

Percentage of Regional Value Cc; ten: 
*.ample -40%* 

Tr:* actual CTC rule. example 'CC' :. r 
'DTI-1' or 'CTSH- 

'SP- 

The actual ,combination G•lff',3•% 
*X.73110.4 -CTSH . 36%* 

*PC x%., where x would be re 
percentage of Re; onal Value Cc-tent c' 
less than 43%. exarr :4 -r-',C.  :.:6•.• 

4. 	EACH ARTICLE MQST QUALIFY: It shoulo be noted that at the gccos - a cons ;,nrr+-t id! qua; 5+:3t3ti y n :he • c v:- 
right. Ths is of bartcular relevance when s m I3' 3H.!0+s of o lerent s oes or spare parts are se-: 

DESCRIPTION OF PRODUCTS: The oesc. :Az.- of products must be sufficiently :eta ed 	e- r t-e prco-cts tc ot- 
identifec by the Customs Officers examining t-em. Name of manufacture • arc any Imo* mart shall also be specie:. 

6. 	HARMONISED SYSTEM NUMBER: The Harmon. sea System number s-  a be that of .n ASEAN Harmonised Tar,  
Nomenclature (AHTN) Code of the moortno Member C. MI* 

EXPORTER The term 'Exporter" BcA I I may mclude to rrianufacture• cr 	pro:. ter 

FOR OFFIC AL USE The Customs A,..thorty of the imoortng Myna+. State mos: -cioaie 	in the relevant boxes n 
coturrm 4 whether or - ot preferental Irearrent accorded 

MULTIPLE ITEMS: For multple items declared in the same Form C. f preferential treatment a not granted to any e the 
items. this is also to be inc cated 3o:cc:dingy m box 4 ant the ten) number c rcleo or marked aporodriateq in box 

10. 	THIRD COUNTRY iNVOICING In cases where invoices are issue° cy a third country. "the Third Country Invoicing' box 
should be ticked l.• ) 3r0 such information as Haft* and country of the corroany issuing the ^woe shall be incioated r box 
7. 

1. SACK-TO-BACK CERTPCATE OF ORIGIN: In cases of Back-to-Back CO. in accordance with Rule II (Back-to-back CO) 
of Annex 5 the ATIGA. tn. 'Back-to-Back CO' box shoulo be ticked (') 

2. EXHIBTIONS n cases where g000s are sent from to exportrig Member Stale for eight)en in another oo-ntry ano sot 
during or after :he eicnibiton for irnportaton -to a Member Swe. m accoroance with Rut 22 of Annex 8 o; 	ATIGA. the 

tors' box should be ticked . aria re name and address of the exit at on ;nd ,cated oi box 2. 

13. ISSUED RETROACTIVELY: In except ona cases, due to involuntary errors or omrsscris or other vat° causes. the 
Certificate of Origin (Form C) may ae ssued retroactively. in accordance wit,  paragraph 2 of Rule 73. of Annex 5 of the 
ATIGA. the Issued Retroactive y° box s-o_ Id at tick,* • • 

14. ACCUMULATION In cases Wrier* poocs on9inatng in a Member State are used anomer Member State as materials for 
fr+shec goocs .n acoorcanoe with paragraph t of Article 30 of tine AT:GA the "Accurnulaton' box shoulo be tokec •• ). 

PARTIAL CUMULATION i.PC): If the Rego-at Value Conte- t of the material is less than sorry percent :40%: the Cent cote 
of Origin (Form Di may be ssued for cumulation purposes in accordance with paragraph Z of Art :le 1: of :he ATIGA. the 
'Partial Cumulation' box srould be tiCk414 

te. 	CE 	,f a good that does not undergo the rec. re: or-woe m t3e;ff eaSS;',43:C^ cars rot ex:e ter oercent {10%) 
of the FOB vaue. 30:0'03"4* vith Article 33 of the ATIGA. Inc 'Do n m.s* cox sho...0 b+ ockeo 
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4. ASEAN-CHINA FREE TRADE AGREEMENTS 
(Certificate of origin "FORME") 

4.1. Negara Tujuan: 
Tiongkok dan seluruh negara 
anggota ASEAN 

4.2. Mutu: 
Warna Beige (Pantone dengan color code: 727c) untuk 

lembar asli (original), Warna Light Green (Pantone dengan 

color code: 622c) untuk lembar kedua (duplicate), ketiga 

(triplicate) dan keempat (quadruplicate). 

4.3. Ukuran: 
ISO A4 

4.4. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 

• Warna Beige lembar asli (original), untuk importir 
(diserahkan ke Customs Authority importir) 

• Warna Light Green lembar kedua (duplicate), untuk 
instansi penerbit 

• Warna Light Green lembar ketiga (triplicate), 
untuk Importir 

• Warna Light Green lembar keempat (quadruplicate), 
untuk eksportir 
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4.5. Bentuk 
Original (Duplicate/Triplicate) 

I. Products consigned from (Exporters business name. 
address. county) 

Reference No. 
ASEAN-CHINA 

(Combined 

Issued 

PREFERENTIAL 
CERTIFICATE 

FREE TRADE 
TARIFF 

OF ORIGIN 
Declaration and Certificate) 

FORM E 
in 

AREA 

2. Products consigned to (Consignee's name address 
country) 

(Country) 
See Overleaf Notes 

3 fie:1ns of transport and route (as far as known) 

0 er:artwe date 

.'esse 's nan•:e/Aircraft etc. 

Per of Discharge 

-: 	Fo• Official Use 

Given Preferential Treatment 

Preferentiat Treatment Not Given (Please 
state reasonla) 

Signature of Authorised Signatory of the importmg 
Party 

S. Rem 
i- Limbo,- 

6. Marks ono 
numbers on 
packages 

7. Number and type of 
packages, Oescription of 
products (including quantity 
where appropriate and HS 
number of the importing 
Party 

8. Origin criteria 
(see Overleaf 
Notes) 

9. Gross 
weight or 
other Quantity 
and value 
(FOB, 

10, Number and 
date of 
invoices 

I Decarason by the exporter 

The undersigned hereby declares that the above 
details and statement are correct: that all the products 
were produced in 

(Country, 

ono that they comply with the ongin requirementt 
specified for these products in the Rules of Origir 
for the AC FTA for the products exported to 

(Importing Country) 

Place and date, signature of 
authorised signatory 

i 2. Certification 

It Is hereby certified, on the basis of contro: 
carried out, that the declaration by the 
e • porter is correct. 

PiOCe ace 00:0, signature aria stamp of 
certifying authority 

13 
Issued Retroactively 	•• Exhibition 

: 	Movement Certificate 	. 	Third Party Invoicing 
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4.6. Tatacara Pengisian 
OVERLEAF NOTES 

1 	Parties which accept this form for the purpose of preferential treatment under the ASEAN-CHINA Free Trade Area Preferential Tariff 

BRUNEI DARUSSALAM 	 CAMBODIA 	 CHINA 
INDONESIA 	 LAOS 	 MALAYSIA 
MYANMAR 	 PHILIPPINES 	 SINGAPORE 
THAILAND 	 VIETNAM 

2 	CONDITIONS: The main conditions for admission to the preferential treatment under the ACFTA Preferential Tariff are that products 
sent to any Parties listed ..100,6 

must fall within a description of products eligible for concessions in the country of destination. 

tut 	must comply with the consignment conditions that the products must be consigned directly from any ACFTA Party to the 
importing Party but transport that involves passing through one or more intermediate non-ACFTA Parties, is also accepted 
provided that any intermediate transit. transshipment or temporary storage arises only for geographic reasons or 

001 	

transportation requirements: and 

must comply wrth the origin criteria given in the next paragraph. 

3 	ORIGIN CRITERIA. For exports to the above mentioned countries to be eligible for preferential treatment, the requirement is that 
either 

(it 	The products wholly obtained in the exporting Party as defined in Rule 3 of the Rules of Origin for the ACFTA: 

(in 	Subject to sub-paragraph (if above. tot the purpose of Implementing the provisions of Rule 2 (b) of the Rules of Ongin for the 
ACFTA. products worked on and processed as a result of which the total value of the materials. parts or produce originating 
from non-ACFTA Parties or of undetermined origin used does not exceed 60% of the FOB value of the product produced or 
obtained and the final process of the manufacture is performed within territory of the exporting Party: 

nut 	Products which comply with origin requirements provided for us Rule 2 of the Rules of Origin for the ACFTA and 'which are 
used in a Party as inputs for a finished product eligible for preferential treatment in another Party/Parties shall be considered 
as a product originating in the Party where working or processing of the finished product has taken place provided that the 
aggregate ACFTA content of the final product is not less than 40°4: or 

Irv) 	Products which satisfy the Product Specific Rules provided for in Attachment B.of the Rules of Origin for the ACFTA shall be 
considered as products to which sufficient transformation has been canned out in a Party 

If the products qualify under the above criteria. the exporter must indicate in Box S of this form the origin criteria on the basis of which 
he claims that his products qualify for preferential treatment. m the manner shown in the following table. 

Circumstances of production or manufacture in the first country 
named in Box 11 of this form 

Insert in Box 13 

(a) Products wholly produced in the country of exportation (see 
paragraph 3 (1) above) -Vs 0' 

(bi Products worked upon but not wholly produced in the exporting 
Party which were produced in conformity with the proostons of 
paragraph 3 (ii) above 

Percentage of single country content. 
example 40% 

(c) Products worked upon but not wholly produced in the exporting 
Party which were produced in conformity with the provisions of 
paragraph 3 (un above 

Percentage of ACFTA cumulative 
content, example 40% 

(dl Products satisfied the Product Specific Rules (PSR) ''PSR* 

4. EACH ARTICLE MUST OUALIFY It should be noted that all the products in a consignment must qualify separately in their own right 
This is of pan cuter relevance when similar articles of different saes or spare parts are sent. 

5 	DESCRIPTION OF PRODUCTS The description of products must be sufficiently detailed to enable the products to be identified by 
the Customs Officers examining them. Name of manufacturer. any trade mark shat also be specified 

6. The Harmonised System number shall be that of the importing Party. 

7. The terns ''Exporter' in Box II may include the manufacturer or the producer In the case of MC the terns -Exporter' also includes the 
exporter in the mtermedtate Party. 

FOR OFFICIAL USE The Customs Authority of the importing Party must indicate k 1 in the relevant boxes in column 3 whether or 
not preferential treatment is accorded 

9 	Movement Certificate In cases of Movement Certificate. in accordance with Rule 12 of the Operational Certification Procedures 
-Movement Certificate' in Box 13 should be ticked (s) The name of original Issuing Authonhes of the Party, date of the issuance 
arid the reference number of the original Certificate of Origin (Form E) to be indicated in Box 13 

10. THIRD PARTY INVOICING: In cases where invoices are issued by a third country. -the Third Party Invoicing' in Box 13 shall be 
ticked N. The invoice number shall be indicated in Box 10 Information such as name and country of the company issuing the 
invoice shall be indicated in Box 7 

11 EXHIBITIONS. In cases where products are sent from the exporting Party Ice exhibition in another Party and sold during or after 
the exhibition for importation into a Party, in accordance with Rule 22 of Attachment A of the. Rules of Ongin for the ACFTA. the 
'Estill:4*ns in Box 13 should be ticked 	and the name and address of the exhibition indicated in Box 2 

12. ISSUED RETROACTIVELY In exceptional cases, due to involuntary errors or omissions or other valid causes the Certificate of 
Origin (Form El may be issued retroactively in accordance with Rule II of Attachment A of the Rules of Ongin for the ACFTA 
The 'Issued Retroactively' in Box 13 shall be ticked 
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5. ASEAN-REPUBLIC OF KOREA FREE TRADE AREA 
(Certificate of Origin "FORM AK") 

5.1. Negara Tujuan: 
Korea dan seluruh negara ASEAN 

5.2. Ukuran: 
Standar ISO Size A4 

5.3. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Putih (lembar asli), untuk Importir 
• Putih (lembar kedua), untuk penerbit 
• Putih (lembar ketiga), untuk eksportir 
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5.4. Bentuk 

Original (Duplicate:Triplicate Ouadruplicate) 

1..:1;ois xr-s gr4c1 rr: -,- 	.11,:or.irs :.is -.i.is r :-€. 
301rics ZO.Jr:r, 

=i..i. *!: >3 NO. 

ASEAN-KOREA FRF.f. TRADE AREA 
PFEFE?EsTLAL. TAM FP 

Ctr.zr:F .::.,•'.'"E OF ORION 
C ornIrte3 1:4-:,3r3:or VI Cer.n:3:4: 

Fq:=At Ak 

!sawn) lr 

:...::•)is :::r.sgria :C. ;:;:r.sg-i-.1-1 11 -^*. a:lr*SS 

:::u1:-y: 
C0t.r:ry 

`_'es N::+s ,:.±r+ze 

:. YesrS ::fi731Spr: ari rc..re +31'3" 3S k -:: ..r ; 

it 3rve :3:* 

Vessel's r3me:Alr0-311 etc 

'..:,et 0 Co salrgi 

4. =::r 	:: - ...2 	,. li 

"r€32rr1**12 34Ner',_ - 3.• ASEAN-KOrt3 
A ri3 Z'Ofert.r1:3: 731" 

= -*'+'*-: ) 
'rE.,-; 7 r, J i 

-ria:riii: %Ot 5:.siln 1 Dlease 
E: 

= c •:- •:-. 3 
1.'.3:i. ri:ii: 	' 

S c rature 01 Aulhansod Sqnatory of the Importing 
CourrF 

. •in 
..!"`r.i.' 

i . v:1141 37 : 
r Lt-It•irS :," 
ozcs3.;i• 

- 	,..1c1r:4r :0: :)p-i :* 
:.:1.3.pir 	(MSC( :!:.' *;, 
go:cis , iivu31-g qL•s::). 
...10-f,  3:pr:c13:* 3n: 'ir; 

.:,:u••.-1: 
1U.•':,+° :.:ri irnor.ng  

'i 	!....11; r :rill: -t 
izve "..;..et 
:.sr*3" 

i :4:411 
weep! or 
1:::If - IL 3-") 
:!" : 	.3*. + 

1; 	tu.intir .: 
03a :r 
IrValrpis 

1 • 	403-3t1c.1 by Mt **cr.*: 

-r* uit3ers.;re3 heri:y cle3ares :13::1i 3D:'.-* 
:Ca s 3rd s".3:erler: are Xrric.z. Mr. 311 :1* coccls 
:.*r* :rt.3‘. >lc: 	••• 

..... 	................................... 	. 

(Country) 

:;r : :r 3::r.) cArroly WM -Me or, 	reqxrerlina 
s:i.o.:1+3 '3r Mese 930 	1 ate ..,--',,Z.A.sl-KOILEA 
Fr** 7r303 Area Preitylla 734-rr •o-  :ie pals 

- - -- -- — --- ------ 
prepay:Iv Cowry') 

Pa0413M Oro. sisnr:Jri : • 
au131041sClegr-ato) 

1: 	Cir./lc-a: :r 

I: 1 reterti :e7.-+:. ci :le t asis or corr: 
:„Stn*CI OR. M3: :r* cle<43•33o1 oy :le 
is Do-:*r !s core::. 

P130. 310 axe. swap" aro Ca": 3f 
oeraryIng atstnonly 

I,: 

-11r: Cover/ 	1.c.: 1: 	 E:tr-  :. no" 	 E3:1.-.-•.:-e3a C: 
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5.5. Tatacara Pengisian 
Dates Attx.Nt acotta: Mis tom tor Me purpose ; = 	:art/ uncer 71e ADF.A.N-KOREA F-e-a Trace Ag-eeme-it AKFTA): 

BRUNEI DAPtUSSALAM 	 CAMBODIA 	 iNDONEStA 
REPUBLIC OF KOREA 	 LAOS 	 MALAYSIA 
MYANMAR 	 P 1IJ atNEO 	 SINGAPORE 
T4AILAND 	 ,eitr.TNAM 

2. CONDITIONS: To erfoy ;-'-eferertal tar? 1.1104.,..r t ie AKFTA. goods serf to any Patties !s:ed 

(I) 
	

ties. rai: 	3 beserotroi orgoocs e I; o,e 	coroesslols n the ostrr-y does:nar,on; 

rrt.s: comply AimCie coisirmeit .=ntlItors tl acca-clanbe ov:It Rule 5,  or Annex 3 ',Wes 0' Ong of Me 
AKFTA: 

don:gy wit the orgir, a-terra Art Airex 3 (Raves V engin) orTe AKFTA 

3. ORIGIN CRITERIA: For goads Tat Tee: u-se org,r srtenx :re ex;-or.e-  ardor p-ocuse-  rust Irdlcze n box t tr 
Form. the on;In cr:era 	tie marner srowr -I tie t o lva n :ase 

C r.:..rnsta-tces ce procuslon or maiu'ao:ure h the first ootmuy 
-3ni 1 f^ VOX 11 Of *.riE %cm 

:-Ise ,t Ii oox 6 

3 t CaCO,M 1P10 y ob:aned a,  orod&.Oed h me lerttory se Me 
eAbortirg Party 

ti Goods satisling Rue 4.1 V Annex 3 i- Rues or Ong -vs V :he 
AKFTA -,-1' Or 

-RvC ASS* 

- Sooss sabstylrg Lhe Procluol Sototto RIAt4 

- 	Clarge i Tarr Class "canon 

- 	4.".nol yOr..:31neci or Dr3ducer: 1 the terlitOry Or any Party 

Regional valve Care,: 

- 	Regional Value Caner: + Charge Ir Tantr Classrroat or 

• Cptc:rc Processes 

-OTC* 

"NO-AK' 

IWO' teal reeds to ce rret for me good 
to quarry asolg,nat lg.: e.g. -PVC 4.5%* 

The oomonator rte Tat le-ecs t:,  : t• 
me: ror ;:'c. to quarry as ci no: 1; 
e.g -C7-1 - Rye 4:%• 

C oi-o""s. r;rosesses* 

(=obis sallsryng Rai* 6 -RLIe t' 

f.ACH 	 OLIA.:..iFY: It shjie be rotes 713". 3:.• :re gOOM r 3 COisivvrient 	11_3 •Ni Sep3r3:Eij Ir 
:rer owr rgr. This is V' parbsu at relevaroe Arlen simar andes U d,re,ert sizes or spare tarts 

S. 	CESC?...,Yr.C,N OF SOODS: the slatcriptaa pod: 	 deeded 	:h; foods to 
be L34;:=5;.! h We Cusxcas Ofticataz sats=anka As_ N2:4^-...4 of =1:1"-:Tursr. acy u•bis mnia, 113:1 31:* 
he 

f. 	-fARMONIZEO 	E. '4 	The .earror:Zec System n3r1Oel Stall lt4. VIM 0' LI+ Frpzctrig 

The ter= "7-,c,:+noc-  in t‘x =zy in:h14. the stanssfacrzro: cc ths r*inzer. 

e. 	FOR OFFICIAL USE: The CustOltS AJthonty or the irrporteg Party mu*: Irdicase 	Ir the reievar: boxes In cburir 
4 whether or not brelereila tan/ Is aosorbect, 

S. 	TrIRD COUNTRY INVOISINS: In oases 'Ahem [maces are isueaci by a th'rd COuitty, 9h3 Thr4 Cots 	: 
ocx sroud be doted ( and such mit rtraDals as name and country of the compaiy rssulrg the rh,c.o* slo 1 be 
ntccatect :n pox 7. 

EX:AIN-W:04: in cases Wt4fe goaas are sent tom C1. lent:cry 2te exocetng Party tor exh onion Ii anolrer 
smtriray and sal duirg sr ar.er :re exhlottion 'o,  rnpertabon neso Tie terr:ory of a Pony'. IF accormarde atf:r R‘le 2: 
or Me Ooles'adona 	 P,a'Actufes. :re 'EMI:elms' pox shads be bolted i ti l and Me nal.* ard adtress or 

exrIlaTor Masa:ea box 2 

71. 	5ACik-TO-5,4Cli CERTIFICATE OF ORIGIN: In cases of eack-to-Eacit CO. 7 a000rdance flair Rue 7 f'Z V tie 
3O4r3t Oral CenIrcatiol P,oar-dunes. 	'53A-10-133Ok 	ocx shou I be lOked 



-24- 

6. ASEAN-JAPAN FREE TRADE AREA 
(Certificate of Origin "FORM AJ") 

6.1. Negara Tujuan: 
Jepang dan seluruh negara ASEAN 

6.2. Ukuran: 
Standar ISO Size A4 

6.3. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Putih (lembar asli), untuk Importir 

• Putih (lembar kedua), untuk penerbit 

• Putih (lembar ketiga), untuk eksportir 
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6.4. Bentuk 

Original (Duplicate/Triplicate) 

1. Goods consigned from (Exporter's name. address. country) 

Reference No. 
THE AGREEMENT 

PARTNERSHIP 
ASSOCIATION OF SOUTHEAST 

Issued in 

(AJCEP 

CERTIFICATE 

ON COMPREHENSIVE 
AMONG MEMBER STATES 

ASIAN NATIONS 
AGREEMENT) 

OF ORIGIN 

FORM AJ 

ECONOMIC 
OF THE 
AND JAPAN 

2 Goods consigned to (Importer's/Consignee's name, 
address. country) 

(Country) 

See Notes Overleaf 

3. Means of transport and route (as far as known) 

Shipment date 

Vesse's name/Aircraft etc 

Port of discharge 

4. For Official Use 

 ---- 	

Preferential 
Agreement 

Treatment Given Under AJCEP 

Treatment Not Given (Please Preferential 
state reason's) 

Signature of Authorised 
Country 

Signatory of the Importing 

5. Item 
number 

6. Marks and 
numbers of 
Packages 

7 Number and type of 
packages. description of 
goods (including quantity 
where appropriate and HS 
number of the importing 

Party) 

8. Origin criteria 
(see Notes 
overleaf) 

9. Gross 
weight 
or other quantity 
and value (FOB 
only when RVC 
criterion is used 

10. Number and 
date of 
Invoices 

11. Declaration by the exporter 

The undersigned hereby declares that the above 
details and statements are correct. that all the goods 
were produced in 

(Country) 

and that they comply with the requirements 
specified for these goods in the AJCEP Agreement 
for the goods exported to 

(Importing Country) 

Place and date. name, signature and company of 
authorised signatory 

12. Certification 

It is hereby certified. on the basis of control 
carried out. that the declaration by the 
exporter is correct. 

Place and date, signature and stamp of 
certifying authority 

13. 
7 Third Country Invoicing 	- Back-to-Back CO 	-- Issued Retroactively 
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6.5. Tata Cara Pengisian 

OVERLEAF NOTES 

1. The following countries shall use this form for the purpose of preferential tariff treatment under the Agreement on Comprehensive 
Economic Partnership among Member States of the Association of Southeast Asian Nations and Japan (AJCEP Agreement) 

BRUNEI DARUSSALAM 	CAMBODIA 	INDONESIA 	LAOS 	 MALAYSIA 
MYANMAR 	 PHILIPPINES 	SINGAPORE 	THAILAND 	VIETNAM 

2. CONDITIONS: To enjoy preferential tariff treatment under the AJCEP Agreement, goods exported to any of the Parties to the 
AJCEP Agreement should. 
(i) fall within a description of goods eligible for concessions in the importing Party: 
(ii) comply with the consignment conditions in accordance with Article 31 of the AJCEP Agreement: and 
(iii) comply with the origin criteria in Chapter 3 of the AJCEP Agreement. 

3. ORIGIN CRITERIA: For goods that meet the origin criteria, the exporter should Indicate in box 8 of this Form, the origin criteria 
met, in the manner shown in the following table: 

Circumstances of production or manufacture in the country named in box 11 of 
this form 

Insert in box 8 

(a) Goods satisfying subparagraph (c) of Article 24 of the AJCEP Agreement -PE. 

(b) Wholly obtained goods satisfying Article 25 of the AJCEP Agreement 

(c) Goods satisfying paragraph 1 of Article 26 of the AJCEP Agreement - CTH" or 
'RVC" 

(d) Goods satisfying paragraph 2 of Article 26 of the AJCEP Agreement 

- 	Change in Tariff Classification 

- 	Regional Value Content 

- 	Specific Processes 

"CTC" 

"RVC" 

'SP' 

Also, exporters should indicate the following where applicable: 

(e) Goods which comply with Article 28 of the AJCEP Agreement "Dror 

(f) Goods which comply with Article 29 of the AJCEP Agreement `ACU" 

4. EACH ITEM SHOULD QUALIFY: All items in a consignment should qualify separately in their own right. This is of part cutar 
relevance when similar items of different sizes are exported. 

5. DESCRIPTION OF GOODS: For each good, the HS tariff classification number of the importing Party should be indicated at the 
six-digit level. The description of the good on a certificate of origin should be substantially identical to the description on the 
invoice and, if possible, to the description under the HS for the good. With respect to subheading 2208.90 and 9404.90, in an 
exceptional case where the good Is a specific product requiring a special description (e.g. "sake compound and cooking sake 
(Mirin) of subheading 2208.90", "beverages with a basis of fruit, of an alcoholic strength by volume of less than 1% of subheading 
2208.90' "quilts and eiderdowns of 9404.901. such description of specific products should be Indicated. 

6. FREE-ON-BOARD (FOB) VALUE, The FOB value in Box 9 shall be reflected only when the Regional Value Content criterion is 
applied in determining the origin of goods. In the case of goods exported from and imported by Cambodia and Myanmar, the FOB 
value shall be included on the Certificate of Origin, irrespective of the origin criteria used, for 2 years upon the implementation of 
this new arrangement. 

7. INVOICES: Indicate the invoice number and date for each item. The invoice should be the one issued for the importation of the 
good into the importing Party. 

8. THIRD COUNTRY INVOICING: In cases where invoices are issued by a third country, in accordance with Rule 3 (d) of 
Implementing Regulations, the "Third Country Invoicing' box in box 13 should be ticked (%) The number of invoices issued for 
the importation of goods into the importing Party should be indicated in box 10. and the full legal name and address of the 
company or person that issued the invoices shall be indicated in box 7. 

In an exceptional case where the invoice issued in a third country is not available at the time of issuance of the certificate of 
origin, the invoice number and the date of the invoice issued by the exporter to whom the certificate of origin is issued should be 
indicated in box 10 The 'Third Country Invoicing' in box 13 should be ticked. and it should be indicated in box 7 that the goods 
will be subject to another invoice to be issued in a third country for the importation into the importing Party. identifying in box 7 the 
full legal name and address of the company or person that will issue another invoice in the third country. In such a case. the 
customs authority of the importing Party may require the importer to provide the invoices and any other relevant documents which 
confirm the transaction from the exporting Party to the importing Party, with regard to the goods declared for import. 

9. BACK-TO-BACK CERTIFICATE OF ORIGIN: In the case of a back-to-back CO issued in accordance with paragraph 4 of Rule 3 
of the Operational Certification Procedures, the 'Back-to-Back CO" box in box 13 should be ticked (%). 

10. ISSUED RETROACTIVELY: In cases of a CO issued retroactively in accordance with Rule 7 of the Implementing Regulations. 
the "Issued Retroactively" box in box 13 should be ticked (‘). 

11. CERTIFIED TRUE COPY: In cases of certified true copies, the words 'CERTIFIED TRUE COPY" should be indicated in box 12 in 
accordance with Rule 5 of the Implementing Regulations. 
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7. ASEAN-INDIA FREE TRADE AREA 
(Certificate of Origin "FORM AI") 

7.1. Negara Tujuan: 
India dan seluruh negara ASEAN 

7.2. Ukuran: 
Standar ISO Size A4 

7.3. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Putih lembar asli (original), untuk importir 

(diserahkan ke customs authority importir) 
• Putih lembar kedua (duplicate), untuk instansi penerbit 
• Putih lembar ketiga (triplicate), untuk importir 
• Putih lembar keempat (quadruplicate), untuk eksportir 
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7.4. Bentuk 

Original (Duplicate/Triplicate/Quadruplicate) 

1. Goods consigned from (Exporter's business name 

address. country) 

Reference No,  

ASEAN-INDIA FREE TRADE AREA 

PREFERENTIAL TARIFF 

CERTIFICATE OF ORIGIN 

(Combined Declaration and Certificate: 

FORM Al 

Issued In 

2. Goods consigned to (Consignee's name, address. 

country) 
(Countri) 

See Notes Overleaf 

3. Means of transport and route (as far as known) 

Departure date 

Vessels nameiAircraft etc 

Port of Discharge 

4. For 011031 Use 

Treatment Given Under ASEAN-India 

Preferential Tariff 

Preferential Tanff 

Free Trade Area 

Treatment Not Given (Please Preferential Tariff 

state reason's) 

Signature of Authorised Signatory of the Importing 
Country 

5 Item 
number 

G kirks and 
numbers on 
Packages 

7 Number and type of 
packages. descnption of 
goods (including quantity.  
wtwe appropriate and HS 
number of the importing 
country) 

8. Origin cnterion 
(see Notes 
Weft eaf) 

9. Gross 
weight or 
other quantity 
and ,,alue 
(FOB) 

ID, Number and 
date of 
Imoices 

11. Declaration by the exporter 

The undersigned hereby declares that the above 
details and statement are correct, that all the goods 
were produced in 

(Country) 

and that they comply with the origin requirements 
speafied for these goods in the ASEAN-INDIA 
Free Trade Area Preferential Tariff for the goods 
exported to 

(Importing Country) 

Place and date, signature of 
authorised signatory. 

12. Certification 

It is hereby certified, on the basis of control 
carried out, that the declaration by the 
exporter is correct. 

Place and date. signature and stamp of 
certifying authority 

13 W1-  *.re appropriate please tick: 

Third Country Invoicing 	- Exhibition 	 Back-to-Sack CO 	 Cumulation 
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7.5. Tatacara Pengisian 
OVERLEAF NOTES 

Parties which accept this form for the purpose of preferential tariff treatment under the 
ASEAN-INDIA Free Trade Agreement (AIFTA) 

BRUNEI DARUSSALAtel 	 CAMBODIA 	 INDONESIA 
INDIA 	 LAOS 	 MALAYSIA 
MYANMAR 	 PHILIPPINES 	 SINGAPORE 
THAILAND 	 VIETNAM 

CONDITIONS To enjoy preferential tariff under the AIFTA, goods sent to any Parties 
listed above 

(i) must fall within a description of goods eligible for concessions in the Party of 
destination 

(ii) must comply with the consignment conditions in accordance with Rule 8 of 
the AIFTA Rules of Origin: and 

(iii) must comply with the origin criteria in the AIFTA Rules of Origin 

3. 	ORIGIN CRITERIA: For goods that meet the origin criteria, the exporter and/or 
producer must indicate in box 8 of this Form, the origin criteria met, in the manner 
shown in the following table: 

Circumstances of production or manufacture in the first 
country named in Box I 1 of this form 

Insert in Box 8 

(a)  Goods wholly obtained or produced in the territory of 
the exporting Party 

"WO" 

(b)  Goods satisfying Rule 4 (Not Wholly Produced or 
Obtained Products) of the AIFTA Rules of Origin 

--RVC (J% + CTSH" 

(c)  Goods satisfying Rule 6 (Product Specific Rules) of the 
AIFTA Rules of Origin 

Appropriate qualifying criteria 

4 	EACH ARTICLE MUST QUALIFY It should be noted that all the goods in a 
consignment must qualify separately in their own right. This is of particular relevance 
when similar articles of different sizes or spare parts are sent. 

5 	DESCRIPTION OF GOODS: The description of goods must be sufficiently detailed to 
enable the goods to be identified by the Customs Officers examining them Name of 
manufacturer, any trade mark shall also be specified 

6 	HARMONIZED SYSTEM NUMBER: The Harmonized System number shall be that of 
the importing Party. 

7. 	EXPORTER: The term 'Exporter in Box I I may include the manufacturer or the 
producer. 

FOR OFFICIAL USE: The Customs Authority of the importing Party must indicate ( ) 
in the relevant boxes in column 4 whether or not preferential tariff is accorded. 

9 	THIRD COUNTRY INVOICING: In cases where invoices are issued by a third country. 
-Third Country Invoicing" in Box 13 should be ticked (‘) and such information as name 
and country of the company issuing the invoice shall be indicated in Box 7. 

10. 	EXHIBITIONS: In cases where goods are sent from the territory of the exporting Party 
for exhibition in another country and sold during or after the exhibition for importation 
into the territory of a Party, in accordance with Article 21 of the Operational 
Certification Procedures, "Exhibitions" in Box 1:3 should be ticked CO and the name 
and address of the exhibition indicated in Box 2 

BACK-TO-BACK CERTIFICATE OF ORIGIN: In cases of Back-to-Back CO. in 
accordance with Article 11 of the Operational Certification Procedures, Back-to-Back 
CO' in Box13 should be ticked (%). The name of original exporting Party to be 
indicated in Box 11 and the date of the issuance of CO and the reference number will 
be indicated in Box 7. 
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8. ASEAN-AUSTRALIA-NEW ZEALAND FREE TRADE AREA 
(Certificate of Origin "FORM AANZ4) 

8.1. Negara Tujuan: 
Australia, New Zealand dan seluruh negara ASEAN 

8.2. Ukuran: 
Standar ISO Size A4 

8.3. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Putih lembar asli (original), untuk importir 

(diserahkan ke customs authority importir) 

• Putih lembar kedua (duplicate), untuk instansi penerbit 

• Putih lembar ketiga (triplicate), untuk importir 

• Putih lembar keempat (quadruplicate), untuk eksportir 
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8.4. Bentuk 

1. Goods Consigned from (Exporter's name, address and 
country) 

Certificate No. 	 Form AANZ 

AGREEMENT ESTABLISHING THE ASEAN —
AUSTRALIA—NEW ZEALAND FREE TRADE 

AREA (AANZFTA) 

CERTIFICATE OF ORIGIN 
(Combined Declaration and Certificate) 

Issued in 	  
(Country) 

(see Overleaf Notes) 

2. Goods Consigned to (Importer's/ Consignee's name, 
address, country) 

3. Means of transport and route (if known) 

Shipment Date: 

Vessel's name/Aircraft etc.: 

Port of Discharge: 

4. For Official Use 

0 Preferential Treatment Given Under AANZFTA 

0 Preferential Treatment Not Given (Please state 
reason/s) 

Signature of Authorised Signatory of the Importing Country 

5. Item 	' 
i 

number 
6. Marks and 
numbers on 
packages 

7. Number and kind of packages; 
description of goods including HS 
Code (6 digits) and brand name (if 
applicable). Name of company issuing 
third party invoice (if applicable) 

8. Origin 
Conferring 
Criterion (see 
Overleaf 
Notes) 

9. Quantity (Gross weight or 
other measurement), and 
value (FOB) where RVC is 
applied (see Overleaf Notes) 

10. Invoice 
number(s) 
and date of 
invoice(s) 

11. Declaration by the exporter 

The undersigned hereby declares that the above details and 
statements are correct; that all the goods were produced in 

(country) 

and that they comply with the rules of origin, as provided in 
Chapter 3 of the Agreement Establishing the ASEAN-
Australia-New Zealand Free Trade Area for the goods 
exported to 

(importing country) 

Place and date, name, signature and 
company of authorised signatory 

12. Certification 

On the basis of control carried out, it is hereby certified that ti 
information herein is correct and that the goods described comp 
with the origin requirements specified in the Agreement Establishir 
the ASEAN-Australia-New Zealand Free Trade Area. 

Place and date, signature and stamp of Authorised 
Issuing Authority/ Body  

13. 0 Back-to-back Certificate of Origin 
	

ESubject of third-party invoice 	 0 Issued retroactively 

ODe Minimis 	 OAccumulation 
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8.5. Tatacara Pengisian 
OVERLEAF NOTES 

1. Countries which accept this form for the purpose of preferential treatment under the Agreement Establishing the ASEAN-Australia-
New Zealand Free Trade Area (the Agreement). 
Australia 	Brunei Darussalam 	Cambodia 	Indonesia 	Lao PDR 	Malaysia 
Myanmar 	New Zealand 	 Philippines 	Singapore 	Thailand 	Viet Nam 
(herein after individually referred to as a Party) 

2. CONDITIONS: To be eligible for the preferential treatment under the AANZFTA, goods must. 

a. 	Fall within a description of products eligible for concessions in the Importing Party; 
b 	Comply with all relevant provisions of Chapter 3 (Rules of Origin) of the Agreement 

3. EXPORTER AND CONSIGNEE: Details of the exporter of the goods (including name, address and country) and consignee (name 
and address) must be provided in Box 1 and Box 2, respectively. 

4 DESCRIPTION OF GOODS: The description of each good in Box7 must include the Harmonized Commodity Description and Coding 
System (HS) subheading at the 6-digit level of the exported product, and If applicable, product name and brand name. This 
information should be sufficiently detailed to enable the products to be Identified by the customs officer examining them. 

5 	ORIGIN CRITERIA: For the goods that meet the origin criteria, the exporter should indicate in Box8of this Form, the origin criteria 
met, in the manner shown in the following table 

Circumstances of production or manufacture In the country named In Box11of this form: Insert In Box8 

(a)  Goods wholly produced or obtained satisfying Article 2.1(a) of Chapter 3 of the Agreement WO 

(b)  Goods produced entirely satisfying Article 2.1(c) of Chapter 3 of the Agreement PE 

(c)  Not wholly produced or obtained in a Party, provided that the goods satisfy Article 4of 
Chapter 3 of the Agreement as amended by the First Protocol i.e., if the good is specified in 
Annex 2. all the product specific requirements listed have been met 

- 	Change in Tariff Classification 
- 	Regional Value Content 
- 	Regional Value Content + Change in Tariff Classification 
- 	Other, including a Specific Manufacturing or Processing Operation 

CTC 
RVC 

"e.g. CTSH + RVC 35%' 
Other 

6. EACH GOOD CLAIMING PREFERENTIAL TARIFF TREATMENT MUST QUALIFY IN ITS OWN RIGHT: It should be noted that 
all the goods in a consignment must qualify separately in their own right. This is of particular relevance when similar articles of 
different sizes or spare parts are exported. 

7. FOB VALUE: For Consignments to all Parties where the origin criteria includes a Regional Value Content requirement: 

• An exporter from an ASEAN Member State must provide in Box 9 the FOB value of the goods 

• An exporter from Australia or New Zealand can complete either Box 9 or provide a separate 'Exporter Declaration' stating the 
FOB value of the goods. 

The FOB value is not required for consignments where the origin criteria does not include a Regional Value Content requirement. In 
the case of goods exported from and imported by Cambodia and Myanmar, the FOB value shall be included in the Certificate of 
Origin or the back-to-back Certificate of Origin for all goods, irrespective of the origin criteria used, for two (2) years from the date of 

entry into force of the First Protocol or an earlier date as endorsed by the Committee on Trade In Goods. 

8. INVOICES: Indicate the invoice number and date for each item. The invoice should be the one issued for the importation of the good 
into the importing Party.  

9. SUBJECT OF THIRD PARTY INVOICE: Incases where Invoices used for the importation are issued in a third country, in accordance 
with Rule 22 of the Operational Certification Procedures, the'SUBJECT OF THIRD-PARTY INVOICE' box in Box 13should be ticked 
(1)and the name of the company issuing the invoice should be provided in Box 7or, if there is insufficient space, on a continuation 
sheet. The number of the invoices issued by the manufacturers or the exporters and the number of the invoices issued by the trader 
(if known) for the importation of goods into the Importing Party should be indicated in Box 10. 

10. BACK-TO-BACK CERTIFICATE OF ORIGIN: In the case of a back-to-back certificate of origin issued in accordance with paragraph 
3 of Rule 10 of the Operational Certification Procedures, the back-to-back certificate of origin in Box 13should be ticked (i). 

11 CERTIFIED TRUE COPY: In case of a certified true copy, the words 'CERTIFIED TRUE COPY' should be written or stamped on 
Box 12of the Certificate with the date of issuance of the copy in accordance with Rule 11 of the Operational Certification Procedures. 

12. FOR OFFICIAL USE: The Customs Authority of the Importing Party must indicate (/) in the relevant boxes in Box4 whether or not 
preferential tariff treatment is accorded. 

13. BOX 13:The items in Box 13 should be ticked (,), as appropriate,in those cases where such items are relevant to the goods covered 
by the Certificate. 
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9. INDONESIA-JAPAN ECONOMIC PARTNERSHIP AGREEMENT 
(Certificate of Origin "FORM IJEPA") 

9.1. Negara Tujuan: 
Jepang 

9.2. Ukuran: 
Standar ISO Size A4 

9.3. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 

• Putih (lembar asli), untuk Importir 
• Putih (lembar kedua), untuk instansi penerbit 
• Putih (lembar ketiga), untuk eksportir 
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9.4. 	Bentuk 

Appendix 1-A (Indonesia' 
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9.5. 	Tatacara Pengisian 

Parties which accept this fon» to the purpose of preferential treatment under the Agreement between the Republic 
of Indonesia and Japan for an EccriVAlliC Partnership (hereinafter refened to as the Agreement") are Indonesia and 
Japan. 

Cetera! condocres, 
oardttons for ti (xv.s.ererall tare tiesznert tinier the Agreenert are that the .gcoce e • x(rted to irdoeso or Japan 

moue: 

	

fall wrth idoriptior of 	eigoie for concesocc in I vats* or Jacan 
cce-lay will one of the r uIx+ent$ set out In Prefeerce cetera and 
comply all the portsigrerc or-.eria cf Art de 33 

Preererce criteria: 
A "lbe good is ..vholly obtained or producee ercirery in tie Party as defiled in parayaph 2 of Article 29. 
B The good *prodmed entirely in the Party exOtokely from l algroorg *metals of the Parry. 
C The good saes:firm the product speck% sties set cut in Annex 2. as well as all otter applica.ie reit:ether,...) of Chap 

3, when the good is produced entirely in the Party ming non-originating materials 

111=Jc:tons fa cella sate r:‘ en3i11.  

For the mirpoxs of clay:rig prefererm tar) treatment the eixtmerit aloud be carpeted legit:4y arse in tut by the water 
r.s atria-zed agerc and weed by the competent governmental authority or im designee Any item of the fain should 

be completed un tie Eng di language. The document should he rd longer valid. if its completed in any languages ether 
Ivo English a woofed after the twuarce. 

if the :pace of this document is irr•.,ufficier to specify the neo.mcay piartioulars for identlyng the pot and other related 
irfermaicri, the erperer a its authorized agent may preside the information Len; adaticnal Appendix 1-A. In that case. every 
3c/"IiC1131 Appendix 1-A thCs.k oe carpeted legUy and n full by the eicrier a is autiontied agent a a certicated by the 
oarartgent governmental motherly or its designee. 

Field 1: state the ftf mane. add-ms ard pot:hey of tie evorter. 
Field aate the hit name. address and cOunty of the importer Ac6 deed ir sthparagraoh .f of Art de 26. **pate--

nears a peroxi who imam a good irtio the invorting Party (e.g. the consignee vkc deoares, tie impatatient 
Field 3: Provrde the name of Owing port. transrt port and cfischagrg pat ad. the rams cf .es- re light nu nber. as far av 

VKYArl_ 

Field 4: Prevrde item number um recewayr maks and numbers of pactiageis, hunter and kind of :adages. IS tariff 
dasoicificri writer as amended on Jarucry 1.2002 and description of each good consgneo 
For each good the HS tanf1 damicatron minter should be indicated at the six-cigr, 
The descriptor of the good on tie certificated sign should be stbrAartally iaertail to the ceocripSon on the mace 
and. pcatbe to the 	*ton under the HS fate good. 
Wti nac-pect. 	stihneading 2 103.10. 2:108.50, 4E01.20 and 4601 ..cd h an excectonal case vAl.ere the good is a 
speck proc)ict restoring a spao, a description (e.g. in-Ixit curry and ig.r.a goods). arch description of speolc 
prodacZ should be hdCateC. 

respect to each good of Chapter EC throttli 63 d the HS. the materials of the other Party a non-Parl which 
are meniti.x carries of the ASEArl the pro es cc operator* artamced in such Party a nx}Partiev and the 
raver of such Pally or non-Parties should be /ideated It such matelot* were used In the prod u: of the goods. 

Feld 5, For each good. state wnich preference or:tenor) (A 1rou01 C under Prefeerce C Mee.] abate) is applicable The 
!lift of ongn are oontared in Chatxer 3 and Anne, 
t‘iote. In order to be eroted to prefereital tarn tr -riero, each goat of a Party /hodd meet at east one d tie aiteria 
given_ 
noicate -ACIr for xourulazon. *CAA' for re 	arc 'KATlx fungiae goods or maenals. it aop cable 

Feld 6: For each good, indcate the guar :tit/ or itreght 

Feld 7: Indicate the invace number and date for toot good The imam should be the one N'sued for the hiparaton of the 
good 	the importing Pat.? 

If the invoice is *suet: by a per'....71 (titterer: tun the e -potter to whorn the certfic.ate of digit **wed and the perscn 
who issuer the imeree its .ocated ir a nen-Parry. it aloud be initiated in fed 8 that the goods will be invoiced n a 
non-Party. nertifyirg the to let rarre and addrem of the person that issues the moos. 
In an except cnal case where the number of tine rivcice issued n a non-Party is rot known at the the of issuance 
the certificate of origin the invoice: number and the date of invdoe issued by the eigoorter to whom the CeafiCate of 
coign issue° staid be indicated in fele 7, and it aloud be indicated in fell 8 tha the • • • • will be ctiait-cl to 
an:other lava ce to be it.txred in a ricn-Party for the tirpatation irk tie importing Party. :dent 	the ful legal tome 
and address of tie person that v.* issue such other invoice. In such ewe. tie relay:hi authority of the importing 
Party may requ•re the 	r to provide the, invoices and any other reevarit olocurrenz ',Mich confirm the 
ran dial, from tie elxcarg Party to the importing Party. with regard to the geoM declaree fix import. 

Fed 8: If the cestitcate of crgin is saw). retroacriin acoortiance with Rue 3i the competent got'errmental autoity or 
dx.rgiee. snotio indicate -ISSUED RL-OACTTIELY.1  If the cert.-roar c/ trig is rev's; issued in accamrce 

wth Rue 3(er. the corretent gaverrrientoi arorty a Os de agree shroud irracae the date of is 	and the 
certcaton nuniber a the aigro certifca* d engirt Other re-mehts as recomsary 

Field 9: lb* feb should be carpeted. aped and catec by tie erpoter or its authated agent The date' ansud be the 
date when the certificate of ongn is arched for_ 
Note The exporters a k art-or-zee agents ognatire may be artogapned or anted. 

Rod la This fed should be cairleted sate-3 s47-,t..1 aid stamped by the ccrupplen: gckernmental arvocrry of the 
ei.pat rig Party a its designee. 
here: The corrpet, err. govertynental atrthoritis or its oiregnee s sighatue may be autograptec a anted. 

Vett* 1. Ary rterrs entered n this Sari shoud be the ash] oxrea. False deolaaton a cbanents reatig to the certificate 
of aign shailo le wbect to penaty n accordance will the laws and regalations of the eiporting Party. 

1toce The certificate of orign chard be a basis d deterrniratoc of ongn at the aisroro artiorTy of the irrxrtirg zar:y.  
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10. INDONESIA-PAKISTAN PREFERENTIAL TRADE AGREEMENT 
(Certificate of Origin "FORM IP") 

10.1. Negara Tujuan: 
Pakistan 

10.2. Ukuran: 
Standar ISO Size A4 

10.3. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Putih (lembar asli), untuk Importir 
• Putih (lembar kedua), untuk instansi penerbit 
• Putih (lembar ketiga), untuk eksportir 



12.Declara:ton by lie e)Iptiter 
The ungersignoo roerebf decl.res that 9•0 anc,04 

(mails and slatemeol ere cerTect. 	tho 
;oois were procii,ced,-i 

ti OUr 

SedJ 	"Icy GOIr:ly will Ire mcn recjirerreriis 
/beet-tee 
these goads ti the RJles or cn;r1 under nitresia-
Pakititi P-A for tole gtocs cr:o1ed 

i.impcging cDtirlrf 

Plate aria 1ale, fume. sw Mute and Ccfnpany 
of authcricee tas•netory 
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10.4. Bentuk 

(1. EgneleS kirre 	Accre4s 

CE9TAC,4 TE Pro 

INDONESIA  PAKISTAN 
PREFERENTIAL:MADE AGREEMENT IPPTA 

CRTIFICATE OF ORIGIN 
:Ccrnbined Declaration and Certificate) 

Form II' 

ssuec 

4 :leans c4 transport and roe (as far as 
'crown) 

Departure Date 

VosscirFlign1 No. 

Port of ioaCing 

Port of d•sct orge 

(Cour.i(y) 

$est_Overloaf  Notts  

5. For C:hcce. Use Or'y 

❑ Preferential Treatment Geyer% Under  iPPTA 

Fre'eren:Ial Troalmor.1 Not Given Under WPM 
(Plena s::rfo ruasoois) 

2 Cons.gnee s Name and Address 

3. Proevber's Name and Adefess 

6 tern number 7. Marks and flufrer$ On t  8 Otlir C' letiOe 
packages . NalPer are k nd 
of Dackagef.. desctiptiori of 
goods; 	HS 	code 	ci 

9 Gross 
Cvantity 

We gnt. 
and 	1.06 

10 
and 

N koriber 
cid° 	ci 

rr:Kr. pri ook.r./r? 

13 Certif cal on 
0 i hesety 	on the toasrs of control curried Out 1/1:.1 vie 
cle:'arst,or oy no ex; oiler is wreci 

Price El:: lee 	nature 	1:tarrp 01 AJItiorJerc ssvirg 
A 6:hor t1:11:: tr 

11 Remarks 
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10.5. Tatacara Pengisian 

OVERLEAF NOTES 
State the M: .egad name. address (including cowry) of the exporter 
State Inc ful legal name, addeess (including country) of the con matt 

State the fi;ti legal name, aftess (inetiodirig toarry) of IN producer tf more than, one producer's good is 
included in the certificate, list the additions; producers, including ratite, address (including coonity), if the exaorter or the producer wishes the ,nfOrtdation to be coefidential, His acceptable to state 	vooable to Customs upon request" lithe producer and the exporter are the sante, cot ete fOd with "SAME' 

Cooplete the medal of hansom and route and specify the decorture date. trar.sport vehicle No ,pout of 
along and discharge. 

The Customs A-thotity of the onportt ng Party must irakate in the relevant boxes whether or not preferentaal 
treatment is accuser'. 
State the item number 

Nemec a full description of each good The description shooed be sufficiently detailed to enable the products to be identified by the Customs Officers examining them and relate it to the invoice description and in me 
RS description of the good Shipping Marks and numbers on the packages. number a:td kind of nodose shalt 
also be specified. For each good, dentify the correct HS tariff clessificatein. using the HS tariff classification of the country into whose letriory the goods tire imported. 
For exports from one Party to the other Party to be eligible for preferenno! treatment, the requirement is that.  The products wholly obtained in the exporting Party as defined in Rule 3 of the Rules of Origin; ii 

Subject to sub-paragraph (.) above, far the purpose of imeetreetiting the prov:sions of Role 4 of the 
Rules of Origin, pooducts worked on and processed as a result of which he total value of 6‘1% 
originating from ron- any or o f undsterrnmcd totem used does not exceed 60 of the fO value of the prodort peed aced er obtaired ario the final ete ocess of the manufacture is performed within territory 
of the exporting Party; 

ia . Products which comply with origin allurements ri,ovided for in Rule S of toe Rules of Origin nod which are used in a Poly as inputs for a finished product eligible for preferential treatment shall be 
toes idered as a product originating in the Party wheat working or processing of the finished 

pro,&4clheS taken place provided that the aggregate PTA content of the firal pit:duet ts not less than r10% or 
iv Products that satisfy the Product Specific Runes provided for in Atoolorient B of the Rules of Origin 

shall be LOItSidCtett as goods to winch sufficient Ira ni(OrrlaIii:n has Seel carried Out in a Party If me goods qualify order the apse <norm, the exporer must iraloate field 8 of this form the mason 
criteria on the basis of wriicti he eaans that his goods qualify for preferential treatment. in the manner shown 11 the rolowinf. Otte 
'Circumstances of g 	00 or mina as toe 	tountry ramidr 	— — Gou, 	 nisT 
'in held 12 of tho form 	 Insert in Field g 
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11. CERTIFICATE RELATING TO SILK COTTON HANDLOOMS PRODUCTS 

11.1. Negara Tujuan: 
Uni Eropa 

11.2. Mutu: 
Kertas tulis yang tidak mengandung Pulp mekanis, yang 
beratnya tidak kurang dari 25 Gram/M2. 

11.3. Ukuran: 
210 x 297 mm 

11.4. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Ungu muda (lembar asli), untuk Importir 
• Jingga (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit. 
• Jingga (lembar ketiga), untuk Kepabeanan di negara 

tujuan ekspor 

• Jingga (lembar keempat), untuk Eksportir 
11.5. Ketentuan Penerbitan 

Digunakan untuk ekspor barang kerajinan tangan TPT 
yang terbuat dari bahan sutera atau kapas ke Uni Eropa 
untuk mendapatkan pembebasan bea masuk yang terdapat 
dalam cakupan skema barang-barang kerajinan ME. 
Diberlakukan bagi barang-barang kerajinan TPT yang 
dikerjakan dengan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) atau 
tangan terbuat dari bahan baku sutera, atau kapas dan 
merupakan industri pedesaan. 
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11.6. Bentuk 
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11.7. Tatacara Pengisian 

Kolom 

("Box") 
Substansi yang Dicantumkan 

1 Nama, alamat lengkap dan negara Eksportir. 

2 Nomor urut penerbitan SKA, diikuti dengan kode Instansi 
Penerbit SKA. 

3 Nama, alamat lengkap dan negara Importir. 

4 INDONESIA 

5 Negara tujuan (negara anggota UE) 

6 Tempat dan tanggal pengapalan serta alat angkut yang 
digunakan. 

7 Catatan Pejabat Instansi Penerbit. 

8 Uraian barang secara jelas, tanda dan nomor serta jumlah 
dan jenis kemasan. 

9 Jumlah barang dalam satuan Pieces, Meter, Square meter 
atau Kgs. 

10 Nilai (FOB US. $) sesuai dengan kontrak penjualan. 

11 Tempat dan tanggal penerbitan serta tanda tangan 
Pejabat yang berwenang menandatangani SKA dan stempel 
khusus SKA dari Instansi Penerbit. 

12 Nama Pejabat yang menandatangani SKA serta nama, 
alamat lengkap dan negara Instansi Penerbit. 
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12. CERTIFICATE OF AUTHENTICITY TOBACCO 

12.1. Negara Tujuan: 
Uni Eropa 

12.2. Mutu: 
Kertas tulis putih yang tidak mengandung Pulp mekanis, 
yang beratnya tidak kurang dari 40 Gram/m2. 

12.3. Ukuran: 
210 x 297 mm 

12.4. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Putih lembar asli (original), untuk Importir 
• Putih lembar kedua (duplicate) untuk Eksportir 
• Putih lembar ketiga (triplicate), untuk Instansi 

Penerbit (Kantor Cabang Lembaga Tembakau) 

• Putih lembar keempat (quadruplicate), untuk 
Lembaga Tembakau Pusat 

12.5. Ketentuan Penerbitan 
Digunakan untuk ekspor tembakau jenis tertentu yang 
ditujukan ke Uni Eropa. 
Diberlakukan bagi produk tembakau yang seluruhnya 
dihasilkan di Indonesia, yaitu: 
a. Tembakau Flue Cured Virginia 
b. Tembakau Light Air Cured Burley termasuk Burley Hybrid 
c. Tembakau Light Air Cured Maryland 
d. Tembakau Fire Cured 
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12.6. Bentuk 
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4. Ccrolgnoo 

6.  Mows of tranar.crt 

CERTIFICATE Of AUTHENTICITY TOBACCO 

(Subheacings 2401 1035. 2401 1085, 2401 10 95, 2401 20 35, 
2401 20 65 and 2401 20 95 of tno CornOtico Notionclakro) 

7.  Marks an: Nos, number and kind of 
packagos 

8.  &Oak WWyht A(t) 9. Not might (kg) 

0. Not %%of:01 )4) (In tcords; 

11. CERIIFICATE BY TtIE 1SGUIMI AUTHONTY 

I ho'otty C.401(y tAel the Iota:co doscaod n Iels corlittats fLo-c.red V v'n's 	iccncro 	Ir1 ak•eurod Bulley4ype tobacco 
Betty I-/beds) 	Icht alr-cstcd Mary me t);:o tobacco • - Ato-cared lcbacm (1). 

Race 	 Bale 

Slr.m; tor :r7-•.oc 	and algrio.;:ro 

(1) Dawes* eprzepiala 



-44- 

12.7. Tatacara Pengisian 

Kolom 

("Box") 
Substansi yang Dicantumkan 

1 Nama, alamat lengkap dan negara eksportir. 

2 Nomor, unit penerbitan SKA yang diikuti dengan kode 
Instansi 
Penerbit dan Tahun penerbitan C 0 A. 

3 Nama Instansi Penerbit. 
4 Nama dan alamat lengkap dan negara Importir. 
5 Tidak perlu diisi. 
6 Tempat dan tanggal pengapalan serta nama alat 

angkut yang 
7 Tanda, jumlah, nomor dan jenis kemasan. 
8 Berat kotor dalam satuan Kg. 
9 Berat bersih dalam satuan Kg. 
10 Berat bersih dalam kilogram dinyatakan dengan huruf. 
11 Tempat dan tanggal pengeluaran C 0 A, tanda tangan 

dan nama Pejabat yang berwenang menandatangani serta 
stempel khusus SKA dari Instansi Penerbit. 
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II. SURAT KETERANGAN ASAL (SKA) NON PREFERENSI 

JENIS, BENTUK, DAN TATACARA PENGISIAN FORMULIR SURAT 
KETERANGAN ASAL (SKA) NON PREFERENSI 

1. The Republic of Indonesia (Certificate of Origin Form "B") 

1.1. Negara Tujuan: 
Semua negara 

1.2. Mutu: 
Kertas tulis yang mengandung Pulp mekanis, yang beratnya 
tidak kurang dari 25 Gram/M2. 

1.3. Ukuran: 
210 X 297 mm 

1.4. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Kuning muda (lembar asli), untuk Importir. 

• Putih (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit. 

• Putih (lembar ketiga), untuk Kepabeanan di negara 
tujuan ekspor. 

• Putih (lembar keempat), untuk Eksportir. 
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1.5. Bentuk 

ORIGINAL 
1. Goods consigned from (Export's business name, address, 

country). 

2 Goods consigned to (Consignee's name, address. country). 
MINISTRY OF TRADE 

OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 
CERTIFICATE OF ORIGIN 

FORM B 
Reference No. : 

4. For official use. 3. Means of transport and route (as far as known).  

Shipped by 

From 

To 

Date of shipment : 

5. Item 
num-
ber. 

6. Marks and 
number of 
packages 

7 Number and kind of packages; description of 
goods. 

8 Gross weight or 
other quantity 

9. Number and 
date of invoices 

10. Certification 

It is hereby certified, on the basis control carried out, that the goods stated above were produced in Indonesia. 

11. Competent authority (name, full address). 

  

  

(Signature) 	 (Stamp) 
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1.6. Tatacara Pengisian 

Kolom 

("Box") 
Substansi yang dicantumkan 

1 Nama, alamat lengkap dan negara Eksportir 

2 Nama, alamat lengkap dan negara Importir 

3 • Nama alat angkut yang digunakan 

• Pelabuhan muat 

• Pelabuhan tujuan 

• Tanggal pengapalan 

4 Catatan Pejabat Instansi Penerbit 

5 Nomor urut 

6 Tanda dan jumlah kemasan 

7 Nomor dan jenis kemasan serta uraian barang secara jelas 

8 Berat kotor atau jumlah dalam satuan lainnya 

9 Nomor dan tanggal Invoice 

10 Tempat dan tanggal penerbitan serta tanda tangan Pejabat 
yang berwenang menandatangani dan stempel khusus SKA dari 
Instansi Penerbit 

11 Nama dan alamat lengkap dan negara Instansi Penerbit SKA. 
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2. INTERNATIONAL COFFEE ORGANIZATION 
(Certificate of Origin "Form ICO") 

2.1. Negara Tujuan: 
Semua negara tujuan ekspor. 

2.2. Mutu: 
Kertas tulis yang mengandung Pulp mekanis, yang beratnya 
tidak kurang dari 70 gram/m2 

2.3. Ukuran: 
Standar 1S0 Size A4 (210 x 297 mm) dengan toleransi 2 mm 

2.4. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Putih (lembar asli), untuk Importir (dikirini melalui 

Bank Devisa), 
• Hijau (lembar kedua), untuk Sekretariat ICO (dikirim 

melalui Direktorat Ekspor bersama dengan copy B/L dan 
Invoice). 

• Merah muda (lembar ketiga), untuk Kepabeanan di negara 
tujuan Ekspor. 

• Putih (lembar keempat), untuk Instansi Penerbit. 
• Putih (lembar kelima), untuk Eksportir. 

2.5. Ketentuan Penerbitan 
Digunakan untuk ekspor kopi ke semua negara tujuan (baik 
anggota ICO maupun non-anggota ICO). Untuk menentukan 
keasalan barangnya, diberlakukan bagi biji kopi dan olahannya 
yang seluruhnya ditanam, dipetik dan dihasilkan di Indonesia. 
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2.6. Bentuk 
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2.7. Tatacara Pengisian 

BOX Substansi yang dicantumkan 

1 
a. Diisi dengan Nama, alamat lengkap dan negara eksportir 

b. No. ETK: diisi dengan nomor surat pengakuan sebagai Eksportir 
Terdaftar Kopi (ETK) oleh Direktur Jenderal Perdagangan Luar Negeri. 

c. No. ICO: diisi dengan nomor kode eksportir sebanyak 4 digit yang 
tercantum dalam Pengakuan sebagai ETK oleh Direktur Jenderal 
Perdagangan Luar Negeri di dalam kotak pojok kanan bawah. 

2 Nama, alamat lengkap dan negara pembeli. 

3 Nomor kode internal: 

3a. No. PEB: diisi dengan nomor Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

yang didapat saat pengajuan ekspor kepada Direktorat Jenderal Bea 
dan Cukai, Kementerian Keuangan. 

3b. No. B/L: diisi dengan nomor Bill of Lading yang didapat dan 
perusahaan pengapalan setelah muat barang. 

Jika ada keperluan lainnya, misalnya kode untuk keperluan pencetakan. 
(nomor ini akan dibuat oleh Kementerian Perdagangan dan sudah tercetak 
dalam setiap formulir). 

4 Bagian "Country code" diisi dengan nama negara pengekspor dan nomor 
kodenya sebanyak 3 digit di dalam kotak pojok kanan bawah. 

Bagian "port code" diisi dengan nomor kode pelabuhan muat sebanyak 2 
digit. Dalam hal kode pelabuhan asal ekspor belum tercantum, Instansi 
Penerbit SKA setempat dapat memintakan kode pelabuhan kepada 
Direktorat Fasilitasi Ekspor dan Impor, Ditjen Perdagangan Luar Negeri, 
Kementerian Perdagangan) 

5 Nama negara tempat kopi tersebut diproduksi dan nomor kodenya 
sebanyak 3 digit di dalam kotak pojok kanan bawah (sudah tercetak). 

6 Nama negara tujuan dan nomor kodenya sebanyak 3 digit di dalam kotak 
pojok kanan bawah (sudah tercetak) 

7 Tanggal pengapalan dengan bentuk DD/MM/YY, dengan ketentuan DD = 
tanggal, MM = bulan dan YY = Tahun (dua digit terakhir dan setiap tahun), 
sesuai dengan tanggal yang tercantum pada Bill of Lading saat muat kapal. 

8 
a. Bila pengapalan dilakukan dengan trans-shipment, maka diisi dengan 

nama negara tempat trans-shipment dan nomor kodenya sebanyak 3 
digit. 

b. Bila pengapalan dilakukan langsung, maka diisi dengan kalimat 
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BOX Substansi yang dicantumkan 

"DIRECT'. 

9 Nama kapal yang mengangkut. Jika tidak diangkut dengan kapal, 
sebutkan jenis angkutannya, misalnya kereta api, atau pesawat udara. 

10 Untuk semua karung yang tercakup dalam suatu SKA hams diberi tanda 
khusus menurut ketentuan yang diatur oleh ICO. 

a. "ICO Identification Mark" 

Bagian pertama, tidak perlu diisi, 

Bagian kedua ditulis kode eksportir, 

Bagian ketiga, ditulis nomor urut pengapalan oleh eksportir yang 
bersangkutan. 

Misalnya: 

Fr. Panca Niaga Palembang mengekspor 100 ton kopi. 

Pengapalan kopi tersebut merupakan pengapalan yang kelima kali 
dilaksanakan ybs. Sejak tanggal 1 Oktober 1994, maka Box 10 diisi 
dengan: 

/015/2097/5/ 

Kode tersebut juga ditulis pada seluruh karung kopi yang dikapalkan. 

Keterangan: 

015 = Kode Indonesia (negara pengekspor), 

2097 = Kode Eksportir (sesuai dengan Box 1), 

5 	 = Nomor urut pengapalan selama tahun kopi yang 
bersangkutan. 

b. "Other Mark" 

Diisi dengan mutu Kopi yang diekspor dan tanda pengapalan lainnya. 
Misalnya: A/DP-3; Arabika Lintong; Bubuk Kopi Instan bermerek 
dagang XYZ dan sebagainya. 

11 Tanda "X" dalam kotak yang sesuai dengan bentuk kemasan Kopi yang 
diekspor. 

12 Berat bersih yang dikapalkan. 
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BOX Substansi yang dicantumkan 

13 Diisi dengan tanda "X" pada kotak yang sesuai dengan satuan berat yang 
digunakan. 

14 Diisi dengan tanda "X" pada kotak yang sesuai dengan satuan bentuk dan 
jenis Kopi yang diekspor. Jika jenis dan bentuknya selain dari green 
Arabika, green Robusta, Roasted, Soluble, Liquid, atau diisi dengan tanda 
"X" pada kotak "Other" untuk jenis kopi lainnya. 

Jika ekspornya meliputi lebih dari satu bentuk dan/atau jenis Kopi, agar 
dibuatkan SKA terpisah untuk masing-masing bentuk dan/atau jenis Kopi 
yang diekspor tersebut. 

15 Diisi dengan tanda "X" pada kotak yang sesuai dengan metode pengolahan 
Kopi yang diekspor, dengan pilihan: 

- 	Decaffeinated: 	untuk 	kopi 	yang 	diproduksi 	dengan 	proses 
penghilangan kafein 

- 	Organic: untuk kopi yang diproduksi secara organik. Perlu dicatat 
bahwa eksportir bertanggung jawab penuh terhadap opsi untuk 
'Certified  pada SKA yang mengacu pada 'Kopi organik bersertifikat', 
jika tidak maka isi kotak ̀ Uncertified'. 

- 	Green Coffee: untuk kopi green bean jenis Robusta, Arabica 
ataupun lainnya, dengan metode pengolahan kering (dry)/ Oost- 
Indische 	Bereiding 	(OIB) 	ataupun 	basah 	(wet)/ West-Indische 
Bereiding (WIB). 

- 	Soluble Coffee: untuk kopi instan yang diproduksi dengan proses 
spray-dried atau freeze-fried. 

16 Tanggal, tempat, dan tanda tangan pejabat yang berwenang 
menandatangani SKA, serta stempel khusus SKA dari Instansi Penerbit 
SKA. 

17 Informasi tambahan lainnya: 

a. 	Informasi tambahan yang berkaitan dengan kualitas Kopi yang telah 
diuraikan dalam SKA tersebut, sesuai dengan ICC Resolution No. 
420e tanggal 21 Mei 2004 yang menggunakan sistem nilai cacat 
(Defects Value System). Bersifat pilihan/tidak wajib. 

b. Informasi tambahan tentang karakteristik spesial dari kopi yang 
diekspor. Apabila tersedia, dapat dicantumkan No. Sertifikat Indikasi 
Geografis dari kopi yang diekspor. Bersifat pilihan/tidak wajib. 

c. Kode Harmonised System (HS) dari kopi yang diekspor (Pos Tarif 8-
digit sesuai dengan Buku Tarif Kepabeanan Indonesia 2017 
mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
6/PMK.010/2017 tanggal 26 Januari 2017, tentang Penetapan 
Sistem Klasifikasi Barang dan Pembebanan Tarif Bea Masuk atas 
Barang Impor). Wajib diisi. 
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BOX Substansi yang dicantumkan 

d.  

e.  

Nilai Freight on Board (FOB) dari kopi yang diekspor. Wajib diisi. 

Keterangan tambahan lainnya, apabila diperlukan, seperti Nomor 
dan tanggal L/C. Bersifat pilihan/tidak wajib. 

3. CERTIFICATE OF ORIGIN TEXTILE PRODUCT 

3.1. Negara Tujuan: 
Uni Eropa 

3.2. Mutu: 
Kertas tulis yang tidak mengandung Pulp mekanis, yang 
beratnya tidak kurang dari 25 Gram/M2. 

3.3. Ukuran: 
210 x 297 mm 

3.4. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Kuning muda (lembar asli), untuk Importir. 
• Putih (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit. 
• Putih (lembar ketiga) untuk Bea & Cukai di negara tujuan 

ekspor. 
• Putih (lembar keempat), untuk Eksportir. 

3.5. Ketentuan Penerbitan 
Digunakan untuk ekspor Tekstil dan Produk Tekstil yang 
termasuk didalam cakupan Persetujuan Bilateral Tekstil 
Indonesia - UE, baik yang sudah dikenakan kuota atau belum 
dan tidak memenuhi persyaratan ketentuan asal barang GSP-
UE yang ditujukan ke negara-negara anggota UE. 
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3.7. Tatacara Pengisian 

Kolom 

("Box") 
Substansi yang Dicantumkan 

1 Nama, alamat lengkap dan negara Eksportir 

2 Nomor urut penerbitan SKA yang diikuti dengan kode 
Instansi Penerbit dan Tahun penerbitan SKA 

3 Tahun Kuota 

4 Nomor Kategori 

5 Nama, alamat lengkap dan negara Importir 

6 INDONESIA 

7 Negara tujuan (di UE) 

8 Tempat dan tanggal pengapalan serta alat angkut yang 
dipergunakan 

9 Catatan Pejabat Instansi Penerbit 

10 Tanda dan jumlah, nomor dan jenis kemasan serta uraian 
barang secara jelas 

11 Berat bersih dalam Kgs atau jumlah dalam satuan lainnya 

12 Nilai FOB sesuai dengan kontrak penjualan 

13 Tempat dan tanggal penerbitan serta tanda tangan Pejabat 
yang berwenang 
menandatangani dan stempel khusus SKA dari Instansi 
Penerbit 

14 Nama dan alamat lengkap dan negara Instansi Penerbit SKA. 
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4. CERTIFICADO DE PAIS DE ORIGEN (ANEXO III) 

4.1. Negara Tujuan: 
Meksiko 

4.2. Mutu: 
Kertas tulis yang mengandung Pulp mekanis, yang beratnya 
tidak kurang dari 25Gram/M2. 

4.3. Ukuran: 
210 X 297 mm 

4.4. Warna Kertas dan Peruntukan Formulir SKA: 
• Putih (lembar asli), untuk Importir. 
• Putih (lembar kedua), untuk Instansi Penerbit. 
• Putih (lembar ketiga), untuk Eksportir. 

4.5. Ketentuan Penerbitan 
Digunakan untuk ekspor produk tekstil, pakaian jadi dan alas 
kaki yang ditujukan ke Meksiko. 



-57- 
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4.7. Tatacara Pengisian 

Kolom 

("Box") 
Substansi yang dicantumkan 

1 Nama, alamat lengkap dan negara Eksportir 

2 Nama, alamat lengkap (termasuk kota dan negara) 
Produsen yang melakukan proses produksi terakhir : 

- Apabila produsen lebih dari satu, agar dilampirkan 
daftar produsen lainnya dengan menyebutkan data 
masing-masing dan barang yang diproduksinya. 

- Apabila barang impor itu merupakan barang pasangan 
atau satuan hams disebutkan dalam kolom ini "Lihat 
Pernyataan Tambahan" 

- Apabila nama dan alamat dirahasiakan, kolom ini diisi 
dengan kata "hanya dapat disampaikan atas permintaan 

3 Nama, alamat lengkap kota dan negara Importir. 

4 
Klasifikasi barang/nomor HS (enam angka) sesuai dengan 
jenis barang yang disebutkan dalam kolom 5. 

5 - Jumlah dan jenis 
kemasan. 

- Uraian jenis 	barang 
secara jelas. 

Dalam 	hal 	barang 	yang 	diekspor 	ada 	kandungan 
impornya, 	maka 	pengisian kolom 	ini 	agar 	ditambah 
dengan 	uraian 	jenis 	komponen/bahan 	baku 	yang 
diimpor serta HS komponen tersebut 

6 Nomor dan tanggal faktur (Invoice). 

7 Kriteria/ ketentuan asal barang. 

A 	= 	Jika 	barang 	yang 	diekspor 	diproduksi 	atau 
diperoleh 	secara 	utuh/ sepenuhnya 	dari 	negara 
pengekspor 

B 	= Jika barang yang diekspor menggunakan bahan 
baku dari dalam negeri (Indonesia). 

C 	= Jika bahan baku yang berasal dari impor yang 
digunakan dalam proses produksi barang ekspor 
mengalami perubahan klasifikasi (HS). 

D 	= Jika tidak termasuk kriteria A, B dan C, maka dilihat 
bahan baku yang digunakan dan mengalami proses 
produksi 	yang 	cukup 	dan 	yang 	mengalami 
perubahan klasifikasi (HS). 

E 	= Jika tidak termasuk A, B, C dan D, maka dilihat 
bahan baku yang memberikan ciri utama terhadap 
barang ekspor tersebut. 
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F 	= Jika tidak termasuk A, B, C dan D, maka dilihat 
bahan 	baku 	yang mempunyai 	pengaruh 	besar 
terhadap 	penetapan 	klasifikasi 	barang 	ekspor 
tersebut. 

8 Negara asal barang. 

9 Nama, tanda tangan eksportir atau produsen. 

10 Nama dan tanda tangan Importir. 

11 Nama dan tanda tangan Pejabat Instansi Penerbit serta 
stempel khusus SKA dari Instansi Penerbit SKA, sesuai 
dengan yang disampaikan kepada Pemerintah Meksiko. 

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

ENGGARTIASTO LUKITA 
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